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ABSTRAK 

 

Pada sektor buah-buahan terdapat suatu permasalahan harga buah yang cenderung fluktuatif 

atau tidak stabil, pada masa panen dan pasca panen, yang menyebabkan ketidakstabilan 

pendapatan bagi petani serta ketidakpastian harga bagi konsumen. Terdapat solusi untuk 

mengurangi dampak kerugian fluktuasi harga, yaitu dengan cara diversifikasi pangan yang 

berupa pengolahan menjadi buah kering dalam upaya mempertahankan mutu buah dan 

meningkatkan nilai jual. Pengolahan awalnya dilakukan secara tradisional, namun seiring 

berkembangnya teknologi, pengolahan buah dilakukan dengan fruit dehydrator. Mesin yang 

sudah ada masih memiliki inefisiensi sumber daya terhadap output karena nilai 

produktivitasnya belum stabil. Meskipun penggunaan fruit dehydrator sudah cukup banyak 

diterapkan, namun belum banyak pengukuran yang sistematis terhadap produktivitas dan 

efisiensi mesin. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur produktivitas fruit dehydrator yang 

sudah ada dan membandingkan dengan inovasi sistem vakum untuk melihat tingkat 

produktivitas mesin, agar dapat menjawab permasalahan fluktuasi buah dengan menambahkan 

nilai jual pada buah. Dalam penelitian ini, pengukuran produktivitas dilakukan dengan metode 

Craig harris. Data yang digunakan merupakan data hasil uji coba dan hasil wawancara terhadap 

pemilik UMKM yang memiliki fruit dehydrator. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan produktivitas pada fruit dehydrator. Peningkatan terdapat pada komponen input 

tenaga kerja, energi, modal, serta produktivitas total mesin, namun pada komponen material 

mengalami penurunan. Nilai yang didapat untuk sistem vakum antara 1,43 hingga 1,46, 

sedangkan mesin UMKM 1,26 hingga 1,31. Dengan kondisi suhu pengering optimal sebesar 

40 °C selama 8 jam, fruit dehydrator vacuum dapat menghasilkan produk olahan buah kering 

yang memenuhi kriteria olahan buah kering. Dari sudut pandang value dan efisiensi sistem, 

inovasi vakum dapat memberikan nilai tambah bagi pengolahan buah kering karena mampu 

meningkatkan produktivitas, menjaga kualitas produk dan membuat penggunaan sumber daya 

lebih efisien. Dengan peningkatan produktivitas melalui inovasi sistem vakum, diharapkan 

menjadi strategi keberlanjutan sistem produksi buah hortikultura, sekaligus memperkuat 

ketahanan ekonomi petani atau pelaku UMKM. 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     

Kata Kunci: Produktivitas Mesin, Fruit Dehydrator, Sistem Vakum, Craig harris
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1 BAB I 

 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Secara teori, harga produk pangan atau pertanian ditentukan oleh pasokan baik lokal maupun 

impor, permintaan pasar, situasi harga pangan di pasar internasional serta ekspektasi 

masyarakat. Ketidakstabilan dan fluktuasi harga yang terjadi di dalam negeri selain pengaruh 

dari kelancaran distribusi yang terganggu juga diakibatkan oleh spekulasi dan psikologis pasar 

(Bahtiar & Raswatie, 2022). Terutama pada sektor buah-buahan, terdapat permasalahan yang 

sudah umum diketahui oleh para individu yang terlibat, yaitu harga buah cenderung fluktuatif 

atau tidak stabil, pada masa panen dan pasca panen, yang menyebabkan ketidakstabilan 

pendapatan bagi petani serta ketidakpastian harga bagi konsumen.  

Salah satu cara menghadapi tantangan pada produk pangan seperti buah yaitu dengan cara 

diversifikasi. Diversifikasi yang dapat dilakukan yaitu pengolahan buah segar menjadi buah 

kering. Diversifikasi awalnya dilakukan dengan cara tradisional yaitu dengan menjemur di 

bawah terik matahari. Hal itu dapat berpengaruh terhadap rasa dan aroma dari buah kering itu 

serta tidak terjaga kebersihan produk olahan buah tersebut. Seiring berkembangnya zaman, 

muncul sebuah inovasi pada teknik pengeringan buah dengan mesin fruit dehydrator. 

Penggunaan fruit dehydrator umum digunakan dalam mengeringkan produk makanan seperti 

buah-buahan atau sayur-sayuran. Penggunaan mesin tersebut sangat mudah dan menghemat 

waktu proses pengeringan menjadikan mesin ini banyak digunakan oleh masyarakat maupun 

pelaku usaha dan berpotensi menjadi teknologi tepat guna. Pengolahan buah segar menjadi 

buah kering ini merupakan salah satu upaya mempertahankan mutu buah dan meningkatkan 

daya simpan produk, serta pengurangan kadar air dalam buah dapat menjadikan penghematan 

ruang (Sanjaya, Sarofa, Suyuti, Widianti, & Asy'ari, 2023). Dengan penggunaan mesin tersebut, 

buah segar dapat diolah menjadi buah kering untuk meningkatkan nilai buah itu sendiri. Perlu 

diketahui efisiensi dan produktivitas dari fruit dehydrator yang sudah ada melalui nilai 
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produktivitasnya. Nilai produktivitas berasal dari nilai produktivitas total yang menggambarkan 

seberapa efisien dan produktif mesin tersebut dalam proses pengolahan buah kering. Berikut 

merupakan grafik nilai produktivitas total dari fruit dehydrator. 

 

Gambar 1. 1 Nilai Produktivitas Total Fruit Dehydrator 

Berdasarkan garfik tersebut dapat diketahui bahwa terdapat ketidakstabilan atau fluktuasi 

nilai yang berarti pemanfaatan input seperti bahan baku, tenaga kerja, energi dan modal belum 

konsisten. Hal tersebut dapat terlihat pada produksi ke-3 yang memiliki nilai terendah dengan 

nilai 1,26. Sedangkan niali produktivitas tertinggi didapat pada produksi pertama dengan nilai 

sebesar 1,31. Mesin yang dikatakan produktif biasanya menunjukkan tren yang konsisten. Pada 

proses tersebut memiliki kemungkinan terjadi inefisiensi pada salah satu input atau sistem 

pemanas tidak bekerja optimal pada sesi itu. Tidak ada target spesifik terkait pencapaian 

produktivitas mesin, namun jika mesin bekerja stabil atau konsisten dalam mengolah buah 

kering, penggunaan komponen input efisien dan mutu produk akhir konsisten, maka mesin 

tersebut dapat dikatakan produktif. 

Mesin fruit dehydrator yang biasa digunakan oleh pelaku UMKM biasanya memakan 

waktu 12 jam untuk mengeringkan buah atau sayur-sayuran. Tenaga listrik yang dibutuhkan 

untuk proses tersebut sebesar 425watt. Waktu penggunaan mesin tersebut terbilang lama, 

karena masih menggunakan heater dan blower untuk melakukan pemanasan dengan suhu 55 

hingga 60 °C.  Rata-rata mesin yang beredar di beberapa platform e-commerce memiliki 

kapasitas yang kecil yang memuat 10 trays. Harga mesin yang ada di pasaran berkisar di harga 

2,8 juta. Beberapa pelaku UMKM mengatakan bahwa mesin dengan kapasitas dan harga 

tersebut masih terbilang mahal. Mesin yang sudah beredar mempunyai kelemahan, yaitu waktu 

1,31

1,29

1,26

1,30

1,29

1,22

1,24

1,26

1,28

1,30

1,32

Batch 1 Batch 2 Batch 3 Batch 4 Batch 5

Nilai Produktivitas Total Fruit Dehydrator
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pengeringan lama, sushu yang dibutuhkan untuk mengeringkan tinggi, daya mesin besar, 

kapasitas kecil, harga mesin tinggi, inkonsistensi hasil produksi, masih ada potongan-potongan 

kecil dari buah yang masuk ke bagian kipas dan memerlukan pemantauan selama proses 

produksi. Potongan-potongan kecil dari buah membuat kondisi kipas menjadi kotor sehingga 

menghambat laju pemutaran kipas. Inkonsistensi hasil akhir mesin biasanya disebabkan oleh 

kondisi buah segar yang beragam, namun pada kasus ini inkonsistensi hasil berkaitan dengan 

mesin yang memerlukan pemantauan selama proses produksi, dimana letak penataan buah 

mempengaruhi hasil akhir seperti buah yang diletakkan paling bawah lebih cepat kering 

dibanding buah yang diletakkan pada tray atas sehingga perlu pemantauan untuk melihat 

tingkat kematangan tiap tray serta memindahkan posisi buah. 

Melihat spesifikasi dan performa dari mesin tersebut, muncul pertanyaan apakah mesin 

tersebut benar-benar dapat mengurangi dampak fluktuasi harga buah dengan pengolahan buah 

kering? Dengan waktu pengeringan yang cukup lama, konsumsi daya listrik besar, kapasitas 

yang terbatas serta kelemahan pada mesin ini, efektivitas mesin ini dalam menunjang proses 

pengeringan buah untuk skala UMKM masih perlu dikaji lebih lanjut. Selain itu, harga dari 

mesin yang dinilai relatif mahal oleh sebagian pelaku usaha juga menjadi pertimbangan dalam 

menilai kelayakan investasi terhadap teknologi ini. Oleh karena itu, perlu adanya perbandingan 

dengan alternatif teknologi yang lebih modern, seperti fruit dehydrator vacuum, untuk menilai 

apakah inovasi tersebut mampu menjawab berbagai permasalahan yang dihadapi para pelaku 

usaha dan petani buah, baik dari segi efisiensi, energi, waktu, kapasitas, maupun hasil akhir. 

Untuk mendapatkan gambaran menyeluruh mengenai perbandingan produktivitas antara 

fruit dehydrator dengan mesin yang menerapkan sistem vakum, pengukuran produktivitas 

dapat dilakukan dengan metode Craig Harris. Metode ini merupakan salah satu metode 

pengukuran produktivitas yang digunakan untuk mengukur produktivitas secara menyeluruh 

dan mewakili tingkat efisiensi dan pertumbuhan perusahaan secara keseluruhan, dengan asumsi 

tujuan perusahaan yang ingin memaksimalkan keuntungan. Metode Craig Harris ini sendiri 

merinci definisi elemen input yang dibagi menjadi empat kelompok meliputi tenaga kerja, 

bahan baku, modal dan input lainnya. (Habibillah & Wahyuni, 2022). Metode ini dipilih karena 

dalam konteks rekayasa industri, peningkatan efisiensi tidak hanya dilihat dari peningkatan 

kapasitas produksi, tetapi juga dari kemampuan sistem untuk mengoptimalkan rasio antara 

input dan output. Oleh karena itu, pendekatan analisis produktivitas total dan parsial seperti 
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pada metode Craig harris digunakan untuk mengukur kinerja mesin secara objektif dari aspek 

material, tenaga kerja, energi dan modal. 

Penelitian ini penting dilakukan untuk mengukur produktivitas dari penggunaan mesin fruit 

dehydrator dan alternatifnya agar mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai keunggulan dan keterbatasan dari masing-masing mesin, sehingga dapat dijadikan 

sebagai landasan dasar dalam pengambilan keputusan pengembangan atau adopsi teknologi 

tepat guna investasi para petani maupun pelaku usaha pada mesin ini dapat dikatakan 

bermanfaat. Penelitian ini dilakukan karena melihat adanya peluang dalam pengembangan 

mesin fruit dehydrator. Harapannya penelitian ini dapat memberikan rekomendasi untuk 

mendorong peningkatan produktivitas dan efisiensi usaha pengolahan buah dalam mengatasi 

permasalahan fluktuasi buah, serta membantu mereka dalam memilih teknologi yang sesuai 

dengan kebutuhan dan kapasitas mereka. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, dapat diketahui meskipun fruit dehydrator sudah banyak digunakan 

oleh pelaku UMKM namun, masih terdapat keterbatasan yang mempengaruhi efisiensi dan 

produktivitasnya. Kondisi ini menimbulkan akan inovasi teknologi yang mampu mengatasi 

kelemahan mesin, salah satunya melalui pengembangan mesin dengan sistem vakum. Namun, 

sebelum teknologi tersebut diadopsi secara luas, diperlukan kajian yang komprehensif untuk 

mengetahui tingkat efisiensi, produktivitasnya serta melihat perbandingan tingkat 

produktivitasnya dengan mesin yang sudah ada.  

Berdasarkan hal tersebut munculah pertanyaan yang dijadikan sebagai rumusan masalah, 

yaitu bagaimana perbandingan mesin fruit dehydrator yang sudah ada dengan mesin fruit 

dehydrator berteknologi vakum dilihat dari segi value, komponen input dan output berdasarkan 

pendekatan metode Craig Harris? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini meliputi menganalisis 

perbandingan antara mesin fruit dehydrator yang sudah ada dengan mesin fruit dehydrator 

berteknologi vakum menggunakan pendekatan metode Craig Harris, yang menitikberatkan 

pada value, serta perbandingan komponen input seperti energi, bahan baku, modal dan lain-

lain terhadap output atau jumlah, kualitas dan nilai produk akhir yang dihasilkan.  
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari adanya penelitian ini, yaitu penelitian ini bermanfaat dalam 

menilai seberapa efektif penerapan sistem vakum terhadap peningkatan kinerja fruit dehydrator 

melalui pendekatan metode Craig Harris yang menekankan pada pemahaman relasi antar 

elemen dan penelitian ini dapat memberikan dasar analisis yang kuat dalam pengambilan 

keputusan teknis untuk modifikasi atau peningkatan performa mesin secara sistematis. 

 

1.5 Batasan Penelitian 

Batasan penelitian dibuat untuk memastikan pembahasan pada bab-bab yang akan dibahas tetap 

fokus dan terarah serta mengerucutkan cakupan masalah. Pembatasan penelitian ini dibuat agar 

hasil analisis yang didapatkan selaras dengan tujuan penelitian yang telah dibuat. Adapun 

batasan pada penelitian yang digunakan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini membandingkan 2 jenis mesin fruit dehydrator yaitu mesin fruit dehydrator 

yang sudah ada dan mesin fruit dehydrator berteknologi vacuum. 

2. Data komponen input dan output mesin fruit dehydrator berteknologi vacuum diperoleh 

berdasarkan hasil uji coba mesin. 

3. Ruang lingkup dari penelitian ini terbatas pada mesin fruit dehydrator pada usaha skala 

kecil tanpa mempertimbangkan alat produksi skala besar.
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2 BAB II 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Literatur 

Pada kajian literatur ini peneliti mencari beberapa jurnal atau artikel yang relevan dengan 

penelitian yang dilakukan. Jurnal dan artikel yang digunakan merupakan jurnal yang berasal 

dari sumber terpercaya seperti Scopus, Science Direct dan beberapa sumber lain. Jurnal yang 

digunakan membahas tentang pengukuran produktivitas terhadap suatu objek. Pada proses 

pencarian jurnal, kriteria jurnal yang digunakan yaitu jurnal relevan 5 tahun terakhir, dengan 

menggunakan kata kunci produktivitas, produktivitas total, produktivitas parsial, metode Craig 

Harris, dengan jumlah jurnal internasional 10 dan 5 nasional. Pemilihan artikel atau jurnal ini 

didasarkan pada relevansinya dengan penelitian yang melakukan pengukuran produktivitas 

pada suatu objek. 

Penelitian terdahulu menggunakan beberapa metode produktivitas seperti American 

Productivity Center, Craig Harris, Marvin E. Mundel dan Objective Matrix. Objek yang diteliti 

pada penelitian-penelitian sebelumnya yaitu perusahaan atau produk jadi. Seperti pada 

penelitian yang dilakukan oleh Ribawati (2023), Jono, dkk (2025), Pahlevi (Pahlevi, 2023), 

Utama, dkk (2024) dan Syakur & Wahyuni (2025) yang menggunakan metode American 

Productivity Center untuk melakukan pengukuran produktivitas pada perusahan studi kasus 

mereka. Peneliti terdahulu menggunakan metode ini untuk menganalisis hubungan antara 

perubahan input seperti bahan baku, tenaga kerja, energi, dan modal terhadap nilai output serta 

profitabilitas. Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa metode APC efektif dalam menilai 

kinerja produktivitas dan efisiensi perusahaan melalui tiga indikator utama, yaitu indeks 

produktivitas, profitabilitas, dan perbaikan harga namun, memiliki kelemahan yang krusial, 

yaitu sangat bergantung pada data keuangan yang fluktuatif dan kurang mampu 

menggambarkan hubungan teknis antar elemen input. Keterbatasan ini menjadikan metode 



  7 

 

Craig Harris lebih unggul untuk digunakan pada penelitian dengan fokus pengukuran 

produktivitas berbasis efisiensi sistem dan keterkaitan langsung antara input dan output.  

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Pahveli (2023), Wibowo (2021) dan Kurniawan, 

dkk (2021) yang menggunakan metode Craig Harris untuk menilai bagaimana hubungan antara 

penggunaan sumber daya seperti tenaga kerja, bahan baku, energi dan modal dengan output 

yang dihasilkan, serta mengidentifikasi faktor-fafaktor yang mempengaruhi efisiensi produksi. 

Pahveli (2023) mengombinasikan metode APC dengan Craig Harris untuk menganalisis 

fluktuasi produktivitas usaha dagang selama pandemi COVID-19, Wibowo (2021) 

mengintegrasikan Craig Harris dengan pendekatan Lean Manufacturing seperti FMEA, VSM 

dan PAM untuk mengurangi pemborosan dalam produksi aluminium, sedangkan Kurniawan, 

dkk (2021) menggabungkan Craig Harris, Fishbone Diagram, dan Fuzzy AHP untuk menilai 

produktivitas peternakan ayam serta menentukan prioritas perbaikan. Secara umum, hasil 

penelitian mereka menunjukkan bahwa metode Craig Harris efektif dalam menganalisis 

keterkaitan input output dan mengidentifikasi peluang peningkatran efisiensi, meskipun 

membutuhkan data yang akurat. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Palupi, dkk (2024), Utomo & Purnomo (2023), 

Wulandari, dkk (2024), Ervil & Rhamadan (2021) menggunakan metode Marvin E. Mundel 

yang berfokus pada pengukuran dan evaluasi produktivitas. Penelitian-penelitian tersebut 

menilai tingkat produktivitas perusahaan berdasarkan perbandingan input dan output serta 

mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi efisiensi operasional. Palupi, dkk (2024) 

mengombinasikan metode Marvin E. Mundel dan Productivity Evaluation Tree (PET) untuk 

menganalisis penurunan produktivitas dan melakukan evaluasi perbaikan di PT. YZ. Utomo & 

Purnama (2023) menerapkan metode yang sama untuk mengukur produktivitas tenaga kerja 

dan mesin di industri manufaktur. Wulandari, dkk (2024) menggunakan metode ini untuk 

menilai produktivitas petani garam di Madura. Sementara Ervil & Rhamadan (2021) 

menggunakannya untuk menganalisis dampak perubahan sistem sterilizer terhadap 

produktivitas perusahaan kelapa sawit. Secara umum, metode Marvin E. Mundel terbukti 

efektif dalam memberikan gambaran kuantitatif mengenai kinerja produktivitas dan efisiensi, 

namun kelemahannya terletak pada ketergantungan terhadap data yang lengkap dan akurat serta 

keterbatasannya dalam menilai faktor kualitatif seperti kondisi tenaga kerja, proses produksi, 

dan faktor eksternal lainnya. 
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Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Putri & Sahbana (2022), Pinangguh, dkk (2024), 

Silaban & Purwanto (2024), dan Ramadhanti & Prasetyawati (2025) menggunakan metode 

Objective Matrix (OMAX) yang dikombinasikan dengan beberapa metode lain seperti AHP, 

FTA, PDCA dan Fishbone Diagram untuk melakukan pengukuran dan peningkatan 

produktivitas. Penelitian mereka berfokus pada identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

produktivitas seperti tenaga kerja, waktu kerja, peralatan dan efisiensi proses, serta penerapan 

strategi perbaikan berbasis data untuk meningkatkan kinerja. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa OMAX efektif untuk memantau dan menilai tingkat produktivitas, namun memiliki 

kelemahan berupa ketergantungan pada data kuantitatif, subjektivitas dalam pembobotan 

indikator, dan minimnya analisis kualitatif jangka panjang terhadap faktor manusia dan proses 

operasional. 

Tabel 2. 1 Kajian Literatur 

No Tipe Penulis 

Obyek (Industri) Metode  

Mesin 

Produksi 
Produktivitas 

Produk 

Jadi 
APC 

Craig 

Harris 

Marvin 

E. 

Mundel 

OMAX 

1 Internasional 

(Ribawati, 

Faridz, & 

Muktamar, 

2023) 

 √  √    

2 Internasional 

(Palupi, 

Wiratmani, 

& Fatoni, 

2024) 

 √    √  

3 Nasional 

(Utomo & 

Purnama, 

2023) 

 √    √  

4 Nasional 

(Jono, 

Indrayana, 

Permatasari, 

& Maulana, 

2025) 

 √  √    

5 Internasional 

(Wulandari, 

Anna, & 

Cahyadi, 

2024) 

 √ √   √  

6 Internasional 

(Ervil & 

Rhamadan, 

2021) 

 √    √  

7 Nasional 
(Pahlevi, 

2023) 
 √  √ √   
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No Tipe Penulis 

Obyek (Industri) Metode  

Mesin 

Produksi 
Produktivitas 

Produk 

Jadi 
APC 

Craig 

Harris 

Marvin 

E. 

Mundel 

OMAX 

8 Nasional 
(Wibowo, 

2021) 
 √ √  √   

9 Nasional 

(Utama, 

Lubis, & 

Hasibuan, 

2024) 

 √ √ √    

10 Internasional 

(Kurniawan, 

Wijana, & 

Wilinda, 

2021) 

 √   √   

11 Internasional 

(Putri & 

Sahbana, 

2022) 

 √     √ 

12 Internasional 

(Syakur & 

Wahyuni, 

2025) 

 √  √    

13 Internasional 

(Pinangguh, 

Yoga, & 

Suhendra, 

2024) 

 √     √ 

14 Internasional 

(Silaban & 

Purwanto, 

2024) 

 √     √ 

15 Internasional 

(Ramadhanti 

& 

Prasetyawati, 

2025) 

 √     √ 

  Usulan √ √ √  √   

 

Penelitian terdahulu menggunakan berbagai metode pengukur produktivitas seperti 

American Productivity Center, Craig Harris, Marvin E. Mundel dan Objective Matrix. Metode-

metode tersebut digunakan para peneliti pendahulu untuk melakukan produktivitas secara 

menyeluruh pada perusahaan atau objek penelitian mereka. Dalam kajian literatur diatas, 

berbagai penelitian menunjukkan bahwa dalam kasus yang berbeda, setiap metode pengukur 

produktivitas memiliki keunggulan dan kekurangannya masing-masing. Oleh karena itu, dalam 

rencana penelitian ini yang membahas tentang pengukuran produktivitas dari mesin pengering 

buah yaitu fruit dehydrator yang sudah ada dan yang dikembangkan dengan sistem vakum, 

peneliti akan menggunakan metode Craig Harris yang dapat mengukur tingkat produktivitas 
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secara komprehensif dari segi produktivitas total maupun parsial serta berorientasi 

pengembangan berkelanjutan. Metode ini juga membutuhkan data yang lengkap terkait biaya 

tiap komponen, komponen yang digunakan, spesifikasi mesin, waktu tiap proses, dan output 

yang dihasilkan. Dengan pendekatan metode Craig Harris ini peneliti dapat menganalisi secara 

mendalam terkait komponen-komponen yang mendukung produktivitas mesin dan peneliti 

dapat mengetahui kekurangan mesin dilihat dari hasil pengukuran produktivitas. Selain itu, 

dengan adanya pengukuran ini dapat dijadikan sebagai acuan pengembangan mesin yang 

berbasis data. 

 

2.2 Landasan Teori  

Pada sub bab ini berfokus pada penjelasan landasan teori dan konsep-konsep yang mendasari 

penelitian yang akan dilakukan peneliti. Kajian teori ini dapat memberikan pemahaman yang 

mendalam seputar produktivitas, mesin, pengolahan buah, pangan fungsional serta metode 

pengukuran produktivitas yang akan digunakan dalam penelitian ini. 

  

2.2.1 Produktivitas 

Produktivitas merupakan adalah rasio dari output terhadap input. Produktivitas merupakan 

parameter atau ukuran baik atau buruknya pemanfaatan sumber daya yang dimiliki oleh suatu 

perusahaan untuk mencapai hasil yang optimal. Produktivitas biasanya diukur berdasarkan 

banyaknya input dan banyaknya output. Input dan output dapat berupa ukuran unit-unit sumber 

daya. Input dapat berupa bahan baku atau material, mesin-mesin, tenaga kerja dan sumber daya 

pikiran manusia (Maitimu & Pattiapon, 2022). Produktivitas penting bagi suatu perusahaan 

untuk bersaing dalam dunia bisnis yang kompetitif. Dengan kata lain, perusahaan dituntut untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan agar dapat bersaing dengan perusahaan-perusahaan lain. 

Produktivitas merupakan inti dari perusahaan itu sendiri karena produktivitas dapat 

menentukan keberlangsungan perusahaan di masa yang akan datang. Sutau perusahaan dapat 

dikatakan baik jika produktivitas mereka terus meningkat, sebaliknya perusahaan akan 

dikatakan buruk jika produktivitas mereka menurun. Produktivitas memiliki dua dimensi yaitu 

efektivitas dan efisiensi. Efektivitas mengarah pada pencapaian kerja yang optimal yaitu 

pencapaian target seperti kualitas, kuantitas, dan waktu. Efisiensi berkaitan dengan upaya 

membandingkan input dengan realisasi penggunaannya atau bagaimana pekerjaan itu 
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dilaksanakan (Ramadhan & Waluyo, 2020). Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

produktivitas. Faktor tersebut dibagi menjadi 3 kelompok, yaitu (Waluyo, 2008): 

a. Faktor yang mempengaruhi produktivitas dari segi perekonomian atau industri secara 

keseluruhan 

b. Faktor yang mempengaruhi produktivitas unit-unit usaha, organisasi atau pabrik secara 

keseluruhan. 

c. Faktor yang mempengaruhi produktivitas perseorangan. 

Pada produktivitas sendiri terdapat 3 unsur penting yang saling terhubung yang membentuk 

produktivitas, diantaranya: 

a. Efisiensi 

Produktivitas sebagai input/output merupakan ukuran efisiensi penggunaan sumber 

daya. Efisiensi merupakan suatu ukuran perbandingan penggunaan input yang 

sebenarnya. Efisiensi sendiri lebih berorientasi pada komponen input. 

b. Efektivitas 

Efektivitas merupakan suatu ukuran yang menggambarkan seberapa jauh target dapat 

tercapai, baik secara waktu maupun kualitas. 

c. Kualitas 

Kualitas sendiri merupakan ukuran hasil akhir produktivitas, meskipun kualitas sedikit 

sulit untuk diukur secara sistematis melalui rasio output dan input. Output yang 

memiliki kualitas baik secara tidak langsung akan meningkatkan rasio output dan input 

dalam artian nilai tambah atau biasa disebut dengan value added yang meningkatkan 

daya saing produk dan produktivitas. Jadi salah satu penyebab meningkatnya rasio 

output dan input yaitu kualitas hasil yang baik. 

Pada dasarnya produktivitas memiliki siklus yang terdiri dari 4 tahap utama, yaitu 

pengukuran, evaluasi, perencanaan dan peningkatan produktivitas. Untuk mencapai target 

produktivitas telah direncanakan berbagai program yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

produktivitas secara berkelanjutan. Siklus produktivitas diulang kembali secara berkelanjutan 

untuk mencapai peningkatan yang dianggap optimal. Pengukuran pada produktivitas 

dimaksudkan agar suatu perusahaan, organisasi atau lainnya untuk mengetahui tingkat 

produktivitas mereka. Siklus produktivitas terbentuk dari empat rangkaian aktivitas, 

diantaranya yaitu measurement, evaluation, planning dan improvement. Siklus ini disebut juga 

dengan siklus MEPI. Berikut merupakan gambar siklus produktivitas. 
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Gambar 2. 1 Siklus Produktivitas 

Sumber: (Waluyo, 2008) 

 

2.2.2 Fruit Dehydrator Machine 

Fruit dehydrator merupakan salah satu mesin pengering buah yang digunakan dalam dunia 

industri makanan ringan seperti keripik buah dengan cara menghisap kadar air dalam buah. 

Mesin ini menggunakan suhu rendah untuk menggoreng buah tersebut, sekitar 70-80 °C. Mesin 

ini menganut hukum Gay Lussac sebagai prinsip utama dan berfungsi secara otomatis. Hukum 

tersebut mengatakan semakin tinggi udara dalam ruang tertutup, maka semakin tinggi suhu 

ruang. Sebaliknya, jika suhu pada ruangan tertutup itu rendah, maka semakin turun suhu ruang 

tersebut. Mesin ini menggunakan pengaturan suhu dan tekanan hampa udara sebagai fungsi 

utamanya untuk menggoreng dan memperkecil tingkat penurunan gizi dalam buah (Aisyah, et 

al., 2024).  

 

2.2.3 Sistem Vakum 

Pengertian vakum sendiri menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), vacuum dan vakum 

merupakan sebuah kondisi kekosongan atau keadaan hampa udara. Kemudian dalam kamus 

bahasa Inggris dijelaskan sebagai berikut: “Vacuum = /noun/ a sace that is completely empty 

of all substance, including all air or other gases”. Sedangkan menurut Japan Industrial 

Standard (JIS) pada JIS Z 8126 dikatakan bahwa vakum merupakan keadaan di dalam suatu 

tempat khusus dimana tekanan udara yang ada di dalam lebih rendah daripada tekanan atmosfer. 

Menurut Blaise Pascal, tekanan atmosfer adalah 1 pascal atau didefinisikan sebagai besarnya 

tekanan dari gaya sebesar 1 Newton pada area 1m x 1m. 



  13 

 

Metode vakum banyak digunakan dalam dunia industri untuk menghasilkan produk-produk 

yang menggunakan teknologi vakum seperti vacuum cleaner, termos, air condition, tabung 

televise, magic jar dan lain-lain. 

“Vakum adalah ketiadaan, tapi sesuatu tercipta dari ketiadaan”. 

Keadaan vakum tidak berisi materi akan tetapi dalam penggunaan praktis, keadaan vakum 

dibagi menjadi tiga bagian, yaitu (Cahyadi & L., 2018): 

1. Soft (low) vacuum, bila tekanan dalam ruangan 102pa, 

2. Hard (low) vaccum, bila tekanan berada di bawah 10−2pa, 

3. Ultrahigh vacuum, bila tekanan berada di bawah 10−7pa. 

 

2.2.4 Craig Harris Method 

Craig Harris merupakan salah satu metode pengukuran produktivitas yang digunakan untuk 

mengukur produktivitas secara menyeluruh dan mewakili tingkat efisiensi dan pertumbuhan 

perusahaan secara keseluruhan, dengan asumsi tujuan perusahaan yang ingin memaksimalkan 

keuntungan. Metode Craig Harris ini sendiri merinci definisi elemen input yang dibagi menjadi 

empat kelompok meliputi tenaga kerja, bahan baku, modal dan input lainnya. Kemudian pada 

produktivitas parsial dapat diukur berdasarkan pada masing-masing input yang digunakan 

(Habibillah & Wahyuni, 2022). Produktivitas pada metode ini dibagi menjadi 2 jenis, yaitu 

produktivitas total dan parsial (Syahputra, Andriani, & Yusnawati, 2021). 

1. Produktivitas total 

Produktivitas total merupakan rasio dari total keluaran (output) terhadap total atau 

keseluruhan komponen masukan (input) yang digunakan untuk menghasilkan output 

tersebut. Dalam perhitungan produktivitas total, semua komponen input seperti bahan 

baku, tenaga, sumber daya manusia, modal dan lain-lain harus diperhatikan. 

Produktivitas total dapat dihitung dengan membagi total output dengan total input yang 

digunakan. 

2. Produktivitas parsial 

Produktivitas parsial merupakan rasio keluaran (output) terhadap salah satu komponen 

masukan (input) yang digunakan dalam menghasilkan output tersebut. Jenis 

produktivitas ini mengukur hubungan antara jumlah output terhadap jumlah komponen 

input tertentu yang digunakan. Sebagai contoh untuk menghitung produktivitas energi 

dapat dilakukan dengan membagi total output dengan input energi yang digunakan. 
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3 BAB III 

 

METODE PENELITIAN  

3.1 Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini merupakan salah satu UMKM buah kering yang ada di DI 

Yogyakarta yaitu Menemani Rempah dan Buah Kering yang beralamat di Perum Sanggrahan 

Gg Wisanggeni No.7 Sanggrahan Sidomoyo, Godean Km. 7, Sawahan, Sidomoyo, Godean, 

Kabupaten Sleman, DI Yogyakarta. 

 

3.2 Objek Penelitian 

Objek yang akan di teliti pada penelitian ini ada 2, yaitu mesin yang digunakan untuk produksi 

buah kering atau mesin fruit dehydrator dan mesin fruit dehydrator yang dikembangkan dengan 

teknologi vakum. Mesin fruit dehydrator yang digunakan sebagai objek penelitian merupakan 

mesin milik salah satu pelaku usaha buah kering. Sedangkan mesin fruit dehydrator 

berteknologi vakum yang dijadikan sebagai objek merupakan mesin yang dikembangkan oleh 

tim peneliti. 

 

3.3 Jenis Data Penelitian 

Pengumpulan data dalam suatu penelitian sangatlah penting karena digunakan sebagai dasar 

dari pengolahan dan menghasilkan analisis serta kesimpulan dari penelitian. Pada penelitian ini 

data yang digunakan merupakan data primer. 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang dikumpulkan oleh peneliti secara langsung seperti 

dari pengamatan, wawancara, eksperimen maupun hasil pengujian yang dilakukan. Data 

ini akan dikumpulkan untuk menjawab rumusan masalah melalui pengolahan dan 

analisis. Dalam penelitian ini pengumpulan data primer merupakan salah satu tahapan 

dari penelitian untuk mendapatkan data-data seperti input tenaga kerja, modal, bahan 
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baku dan lain-lain dari mesin fruit dehydrtor vacuum melalui uji coba. Selain uji coba, 

peneliti melakukan wawancara untuk mendapatkan data input dan output mesin milik 

UMKM. Wawancara dengan pemilik UMKM dilakukan dengan alasan pada UMKM 

belum melakukan pencatatan terkait produksi mereka secara terstruktur. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang sudah ada, data historis atau dari penelitian 

sebelumnya. Data sekunder yang digunakan pada penelitian ini yaitu data terkait kinerja 

mesin. Data didapat dari hasil studi pustaka dari jurnal-jurnal yang membahas tentang 

kinerja mesin serupa. 

 

3.4 Instrumen Penelitian 

Pada penelitian ini dibutuhkan beberapa alat bantu untuk pengambilan dan analisis data. Alat 

bantu ini diharapkan dapat memudahkan peneliti selama proses penelitian. Berikut merupakan 

beberapa instrumen penelitian yang digunakan: 

A. Instrumen Utama 

1. Prototype fruit dehydrator vacuum yang dikembangkan peneliti. 

2. Fruit dehydrator milik UMKM Menemani Rempah dan Buah Kering 

B. Instrumen Pendukung 

1. Stopwatch/timer 

2. Vacuum gauge (pengukur tekanan vakum) 

3. Termokopel (pengukur suhu) 

C. Instrumen Pengumpulan dan Pencatatan Data 

1. Handphone, sebagai alat dokumentasi, komunikasi dan alat untuk mencatat informasi-

informasi selama proses penelitian. 

2. Laptop digunakan sebagai alat pengolahan data, studi literatur, studi pustaka dan 

penulisan laporan hasil penelitian 

3. Ms. Excel merupakan software yang digunakan untuk merekap data serta alat untuk 

mengolah data guna mendapatkan analisis penelitian. 

 

3.5 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data dalam suatu penelitian. Tujuannya untuk memperoleh informasi yang 
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valid dan relevan untuk menjawab rumusan masalah. Adapun metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini: 

1. Observasi 

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

mengamati secara sistematis terhadap suatu objek. Observasi terhadap pengujian fruit 

dehydrator berteknologi vakum yang dikembangkan peneliti dan mengamati mesin secara 

langsung di tempat pelaku usaha buah kering. Observasi dilakukan dengan melihat cara 

kerja mesin fruit dehydrator tersebut. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 

mengumpulkan informasi dari narasumber baik perorangan maupun kelompok orang. 

Wawancara dilakukan pada pelaku usaha buah kering untuk mendapatkan data input dan 

output dari mesin fruit dehydrator milik pelaku usaha. 

3. Studi Pustaka 

Studi pustaka merupakan salah satu cara mengumpulkan data melalui pengumpulan 

informasi atau data dari jurnal atau artikel dari penelitian sebelumnya.  

 

3.6 Metode Pengolahan Data 

Metode pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode Craig-Harris. 

Metode ini mengukur produktivitas total dan produktivitas parsial perusahaan. Produktivitas 

total melihat tingkat efisiensi dan pertumbuhan perusahaan secara menyeluruh. Sedangkan 

produktivitas parsial didasarkan pada input-input yang digunakan dan dapat digambarkan 

sebagai seberapa efisien dan pertumbuhan perusahaan dengan menggunakan input tersebut 

seperti contoh input tenaga kerja, modal, bahan baku dan lain-lain dengan orientasi pada 

profitabilitas secara keseluruhan (Pahlevi, 2023). 

Pada metode Craig-Harris merinci definisi elemen input yang dibagi menjadi empat 

kelompok seperti tenaga kerja, modal, bahan baku dan lain-lain. Rumus untuk menghitung 

produktivitas total sebagai berikut (Habibillah & Wahyuni, 2022). 

 
𝑃𝑡 =  

𝑂𝑡

(𝐿 + 𝐶 + 𝑅 + 𝑀)
 (3.1) 

Keterangan: 

Pt = Produktivitas total 
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Ot = Output total 

L = Labor input 

C = Capital 

R = Raw material 

M = Miscellaneous 

Kemudian pada produktivitas parsial dapat diukur berdasarkan pada masing-masing input 

yang digunakan. Berikut merupakan beberapa rumus produktivitas parsial. 

1. Nilai produktivitas parsial untuk input tenaga kerja: 

 
𝑃 =  

𝑂𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡

𝑇𝑒𝑛𝑎𝑔𝑎 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎
 (3.2) 

2. Nilai produktivitas parsial input modal: 

 
𝑃 =  

𝑂𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
 (3.3) 

3. Nilai produktivitas parsial untuk input bahan baku: 

 
𝑃 =  

𝑂𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡

𝐵𝑎ℎ𝑎𝑛 𝐵𝑎𝑘𝑢
 (3.4) 

4. Nilai produktivitas parsial untuk input lain-lain: 

 
𝑃 =  

𝑂𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡

𝐿𝑎𝑖𝑛 − 𝑙𝑎𝑖𝑛
 (3.5) 

 

3.7 Alur Penelitian 
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Gambar 3. 1 Alur Penelitian 
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Berikut merupakan keterangan dari setiap langkah dalam diagram alir penelitian diatas: 

1. Identifikasi Masalah 

Tahap ini merupakan tahap awal dari penelitin untuk menentukan permasalahan yang 

menjadi fokus utama dari penelitian. Identifikasi masalah dilakukan dengan 

mengevaluasi kondisi aktual, dan mengidentifikasi gap dengan literatur yang relevan 

saat ini, dan menghubungkan dengan kebutuhan di masa sekarang.  

2. Perumusan Masalah dan Tujuan Penelitian 

Setelah dilakukannya identifikasi masalah, dilakukan perumusan masalah untuk 

memfokuskan masalah-masalah yang sudah teridentifikasi menjadi lebih mengerucut. 

Pada penelitian ini masalah yang diangkat yaitu bagaimana perbandingan kinerja antara 

mesin fruit dehydrator yang sudah ada dengan mesin fruit dehydrator bertenaga vakum. 

Kemudian menentukan tujuan yang spesifik, terukur, relevan dan dapat dicapai. Tujuan 

pada penelitian ini yaitu untuk membandingkan kinerja mesin fruit dehydrator dengan 

mesin fruit dehydrator bertenaga vakum dan melihat pengaruhnya dalam mengatasi 

permasalahan fluktuasi hasil panen buah. 

3. Studi Literatur 

Studi literatur ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam jurnal-jurnal atau 

artikel sebelumnya yang relevan dengan topik penelitian dalam rentang waktu 5 tahun 

terakhir. 

4. Studi Pustaka 

Pada studi pustaka peneliti mengumpulkan beberapa sumber referensi seperti jurnal, 

buku, penelitian sebelumnya dan website untuk memperoleh informasi, landasan dan 

teori yang dibutuhkan untuk menunjang penelitian, serta memperdalam pemahaman 

terkait topik yang diteliti. 

5. Pengumpulan Data 

Tahap pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan observasi pada mesin 

fruit dehydrator yang dikembangkan dengan teknologi vakum dan wawancara dengan 

pemilik UMKM yang menggunakan mesin fruit dehydrator. Data yang dikumpulkan 

pada penelitian ini yaitu data komponen-komponen input dari kedua mesin dan output 

dari kedua mesin tersebut. Selain itu, dilakukan studi pustaka untuk mendapatkan data 

terkait kinerja fruit dehydrator machine. 
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6. Pengolahan Data 

Pengolahan data dilakukan dengan salah satu metode pengukuran produktivitas yaitu 

metode Craig Harris yang mengukur produktivitas melalui perhitungan input seperti 

tenaga kerja, modal, bahan baku dan lain-lain serta output dari tiap mesin. Data input 

dan output dikonversi kedalam nominal rupiah untuk dicari tingkat produktivitas 

berdasarkan biaya yang dikeluarkan dan yang diperoleh. Pengukuran dilakukan dengan 

2 tahap yaitu, pengukuran produktivitas total dan pengukuran produktivitas parsial. 

7. Analisis Hasil Perhitungan Metode Craig Harris 

Hasil pengolahan data dianalisis dengan membandingkan hasil perhitungan antara 

kinerja kedua mesin serta kelebihan dan kekurangan dari masing-masing mesin 

berdasarkan faktor-faktor atau indikator yang dihubungkan dengan hasil perhitungan 

metode Craig Harris yang memakai komponen input seperti tenaga kerja, modal, bahan 

baku dan lain-lain. Analisis perbandingan tingkat produktivitas dilakukan sebanyak 5 

kali sesuai dengan jumlah data yang diambil untuk melihat peningkatan pada setiap 

percobaan atau produksi buah kering. Analisis juga dilakukan pada hasil panen lain 

untuk melihat kinerja dari mesin yang dikembangkan apakah dapat menjawab 

permasalahan yang terjadi. 

8. Kesimpulan dan Saran 

Menyusun kesimpulan yang telah didapat dari analisis hasil untuk menjawab dari 

rumusan dan tujuan penelitian serta memberikan saran kepada pelaku usaha dan 

penelitian selanjutnya.
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4 BAB IV 

 

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA  

4.1 Pengumpulan Data 

Pada sub bab ini dilakukan pengumpulan data berdasarkan metode yang sudah dipaparkan 

sebelumnya. Data yang diperoleh berupa data primer. Data primer pada penelitian ini 

didapatkan dari hasil uji coba prototype mesin fruit dehydrator berteknologi vakum dan 

wawancara dengan pemilik UMKM yang memiliki mesin fruit dehydrator yaitu UMKM 

Menemani Rempah dan Buah Kering terkait data produksi buah kering. 

4.1.1 Data Primer 

Data primer pada penelitian ini didapatkan melalui 2 cara yaitu observasi atau uji coba dan 

wawancara. Uji coba dilakukan pada mesin yang dikembangkan peneliti yang berupa prototype. 

Sedangkan wawancara dilakukan terhadap pemilik UMKM untuk mendapatkan data produksi 

buah menggunakan mesin UMKM. 

1. Fruit Dehydrator Vacuum 

Data primer ini didapatkan peneliti dari uji coba secara langsung pada prototype mesin fruit 

dehydrator vacuum. Uji coba dilakukan sebanyak 5 kali percobaan dengan menggunakan 

komponen input seperti material, tenaga kerja, energi, modal, dan waktu. Berikut 

merupakan data input mesin dan hasil uji coba yang sudah dilakukan. 

Tabel 4. 1 Data Input Output Fruit Dehydrator Vacuum 

Komponen Input Uji coba 1 Uji coba 2 Uji coba 3 Uji coba 4 Uji coba 5 

Harga Lemon/kg 50.000 50.000 50.000 50.000 50.000 

Bahan baku uji (gram) 3000 3000 3000 3000 3000 

Upah Tenaga 

Kerja/jam 
7.500 7.500 7.500 7.500 7.500 

Daya mesin (watt) 720 720 720 720 720 

Waktu kerja (jam) 5 6 6 8 8 

Biaya listrik/jam 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500 

Harga mesin 5.131.000 5.131.000 5.131.000 5.131.000 5.131.000 

Harga jual/gram 650 650 650 650 650 
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Komponen Input Uji coba 1 Uji coba 2 Uji coba 3 Uji coba 4 Uji coba 5 

Output buah (gram) 438 435 441 450 447 

 

Tabel 4. 2 Data Primer Hasil Uji Coba Produksi 

No Komponen Input Uji coba 1 Uji coba 2 Uji coba 3 Uji coba 4 Uji coba 5 

1 Material 150.000 150.000 150.000 150.000 150.000 

2 Tenaga Kerja 37.500 37.500 37.500 37.500 37.500 

3 Energi 5.400 6.480 6.480 8.640 8.640 

4 Modal 3.670 3. 330 3.330 3.824 3. 824 

Total Input 196.570 197.310 197.310 199.964 199.964 

 

2. Fruit Dehydrator UMKM 

Data ini didapatkan melalui wawancara dengan pemilik UMKM Menemani Rempah dan 

Buah Kering yang memiliki mesin pengolah buah kering. Komponen yang dikumpulkan 

sama dengan komponen yang digunakan pada mesin yang dikembangkan yaitu material, 

tenaga kerja, energi dan modal. Berikut merupakan data dari hasil wawancara yang 

dilakukan peneliti. 

Tabel 4. 3 Data Input Output Mesin UMKM 

Komponen Input Produksi 1 Produksi 2 Produksi 3 Produksi 4 Produksi 5 

Harga Lemon/kg 49.000 50.000 65.000 49.000 50.500 

Bahan baku (gram) 2400 2400 2400 2400 2400 

Upah Tenaga 

Kerja/jam 
10.000 10.000 10.000 10.000 10.000 

Daya mesin (watt) 850 850 850 850 850 

Waktu kerja (jam) 12 12 12 12 12 

Biaya listrik/jam 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500 

Harga mesin 5.600.000 5.600.000 5.600.000 5.600.000 5.600.000 

Harga jual/gram 650 650 750 650 650 

Output buah (gram) 380 378 380 376 379 

 

Tabel 4. 4 Data Primer Pengolahan Buah Kering UMKM 

No Komponen Input Produksi 1 Produksi 2 Produksi 3 Produksi 4 Produksi 5 

1 Material 117.600 120.000 156.000 117.000 121.200 

2 Tenaga Kerja 50.000 50.000 50.000 50.000 50.000 

3 Energi 15.300 15.300 15.300 15.300 15.300 

4 Modal 5.076 5.076 5.076 5.076 5.076 

Total Input 187.976 190.376 226.376 187.976 191.576 
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4.1.2 Data Sekunder 

Data ini didapatkan dari artikel atau jurnal dari penelitian-penelitian sebelumnya yang spesifik 

membahas tentang kinerja pengeringan buah menggunakan mesin. Hasil studi pustaka 

mendapatkan 2 jurnal yang membahas terkait kinerja mesin pengering buah sejenis. Penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya yaitu Susilo, dkk (2022) yang membahas mengenai 

pengeringan buah lemon dengan sistem vakum dan Saputra (2020) yang membahas mengenai 

kinerja mesin oven dengan buah yang digunakan buah nanas. Berikut merupakan tabel dari 

hasil studi pustaka. 

Tabel 4. 5 Data Kinerja Mesin Studi Lain 

Parameter 

Mesin Vakum 

(Susilo, Rohim, & 

Filayati, 2022) 

Mesin Oven Pengering 

(Saputra, 2020) 

Bahan baku  Lemon Nanas 

Kapasitas mesin (gram) 3000 1000 

Sistem pengering Vakum parsial Oven konveksi udara panas 

Suhu (Celcius) 40-60 110 

Waktu pengeringan (jam) 10 4 

Kadar air akhir 9-11 19 

Kualitas produk akhir 
Warna dan aroma 

alami terjaga 

Warna kecoklatan, tekstur 

mirip seperti menggunakan 

penggorengan 

Efisiensi energi Baik Rendah 

 

4.2 Pengolahan Data 

Setelah tahap pengumpulan data, data yang didapat kemudian diproses pada tahapan 

selanjutnya yaitu pengolahan data dengan metode Craig Harris sesuai dengan tahapan yang 

telah dijelaskan pada bab sebelumnya. Tahap pengolahan data merupakan tahapan untuk 

memperoleh informasi yang lebih jelas, bermakna dan terstruktur dari data mentah melalui 

serangkaian proses sistematis sehingga mudah untuk dilakukan analisis pada tahap selanjutnya. 

Pengukuran produktivitas berikut merupakan perhitungan sebelum dilakukan perbandingan 

tingkat produktivitas antara kedua mesin dengan pendekatan metode Craig Harris. Tahap 

pertama dilakukan dengan menghitung produktivitas total dari kedua mesin fruit dehydrator. 

4.2.1 Pengukuran Produktivitas Total 

Pada pengukuran produktivitas total dilakukan dengan output total dibagi dengan input total. 

Inputnya yang digunakan untuk pengukuran yaitu material, tenaga kerja, energi dan modal. 
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Perhitungan produktivitas total dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut untuk 

melihat efisiensi dan peningkatan mesin secara keseluruhan: 

 

𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 =  
𝑂𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙

𝐼𝑛𝑝𝑢𝑡 (𝑀𝑎𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎𝑙 + 𝑇𝑒𝑛𝑎𝑔𝑎 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 + 𝐸𝑛𝑒𝑟𝑔𝑖 + 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
 (4.1) 

 

1. Produktivitas Total Fruit Dehydrator Vacuum 

Pengukuran pertama dilakukan pada mesin fruit dehydrator vacuum dengan menggunakan 

komponen input seperti material, tenaga kerja, energi dan modal. Perhitungan dilakukan 

untuk setiap uji coba yang sudah dilakukan sebanyak 5 kali. Berikut merupakan data yang 

akan digunakan dalam perhitungan: 

Tabel 4. 6 Komponen Produktivitas Total Fruit Dehydrator Vacuum 

Komponen Uji coba 1 Uji coba 2 Uji coba 3 Uji coba 4 Uji coba 5 

Total Output 284.700 282.750 286.650 292.500 290.550 

Material 150.000 150.000 150.000 150.000 150.000 

Tenaga Kerja 37.500 37.500 37.500 37.500 37.500 

Energi 5.400 6.480 6.480 8.640 8.640 

Modal 3.670 3. 330 3.330 3.824 3. 824 

Total Input 196.570 197.310 197.310 199.964 199.964 

 

Setelah memperoleh data yang cukup dan lengkap, kemudian dilakukan perhitungan 

dengan rumus yang dijelaskan sebelumnya untuk mengukur tingkat produktivitas secara 

keseluruhan mesin fruit dehydrator vacuum sebagai berikut: 

Perhitungan uji coba 1 

𝑃𝑡 =  
284.700

150.000 + 37.500 + 5.400 + 3.670
 

𝑃𝑡 =  
284.700

196.570
= 1,45 

Perhitungan uji coba 2 

𝑃𝑡 =  
282.750

150.000 + 37.500 + 6.480 + 3.330
 

𝑃𝑡 =  
282.750

197.310
= 1,43 

Perhitungan uji coba 3 

𝑃𝑡 =  
286.650

150.000 + 37.500 + 6.480 + 3.330
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𝑃𝑡 =  
286.650

197.310
= 1,45 

Perhitungan uji coba 4 

𝑃𝑡 =  
292.500

120.000 + 37.500 + 8.640 + 3.424
 

𝑃𝑡 =  
292.500

199.964
= 1,46 

Perhitungan uji coba 5 

𝑃𝑡 =  
290.550

150.000 + 37.500 + 8.640 + 3.424
 

𝑃𝑡 =  
290.550

199.964
= 1,45 

Berdasarkan perhitungan dengan rumus produktivitas total, berikut merupakan rekapan 

nilai produktivitas total untuk setiap uji. 

Tabel 4. 7 Nilai Produktivitas Total Fruit Dehydrator Vacuum 

No Keterangan Produktivitas Total 

1. Uji Coba 1 1,45 

2. Uji Coba 2 1,43 

3. Uji Coba 3 1,45 

4. Uji Coba 4 1,46 

5. Uji Coba 5 1,45 

 

2. Produktivitas Total Fruit Dehydrator milik UMKM 

Selanjutnya dilakukan perhitungan nilai produktivitas total pada mesin fruit dehydrator 

milik UMKM dengan menggunakan komponen input yang sama dengan mesin fruit 

dehydrator vacuum. Perhitungan dilakukan sebanyak 5 kali sesuai dengan data historis 

produksi yang telah didapat. Berikut merupakan data yang akan digunakan dalam 

perhitungan: 

Tabel 4. 8 Komponen Produktivitas Total Fruit Dehydrator UMKM 

Komponen Produksi 1 Produksi 2 Produksi 3 Produksi 4 Produksi 5 

Total Output 247.000 245.700 285.000 244.400 246.350 

Material 117.600 120.000 156.000 117.000 121.200 

Tenaga Kerja 50.000 50.000 50.000 50.000 50.000 

Energi 15.300 15.300 15.300 15.300 15.300 

Modal 5.076 5.076 5.076 5.076 5.076 

Total Input 187.976 190.376 226.376 187.976 191.576 
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Data diatas kemudian diolah dengan menggunakan rumus yang sudah dijelaskan 

sebelumnya untuk mengukur tingkat produktivitas secara keseluruhan mesin milik UMKM 

sebagai berikut: 

Perhitungan produksi 1 

𝑃𝑡 =  
247.000

117.600 + 50.000 + 15.300 + 5.076
 

𝑃𝑡 =  
247.000

187.976
= 1,30 

Perhitungan produksi 2 

𝑃𝑡 =  
245.700

120.000 + 50.000 + 15.300 + 5.076
 

𝑃𝑡 =  
245.700

190.376
= 1,29 

Perhitungan produksi 3 

𝑃𝑡 =  
285.000

156.000 + 50.000 + 15.300 + 5.076
 

𝑃𝑡 =  
285.000

226.376
= 1,26 

Perhitungan produksi 4 

𝑃𝑡 =  
244.400

117.600 + 50.000 + 15.300 + 5.076
 

𝑃𝑡 =  
244.400

187.976
= 1,30 

Perhitungan produksi 5 

𝑃𝑡 =  
246.350

121.200 + 50.000 + 15.300 + 5.076
 

𝑃𝑡 =  
246.350

191.576
= 1,29 

Berdasarkan perhitungan dengan rumus produktivitas total, berikut merupakan rekapan 

nilai produktivitas total untuk setiap uji. 

Tabel 4. 9 Nilai Produktivitas Total Fruit Dehydrator UMKM 

No Keterangan Produktivitas Total 

1. Produksi 1 1,31 

2. Produksi 2 1,29 

3. Produksi 3 1,26 

4. Produksi 4 1,30 

5. Produksi 5 1,29 
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Setelah dilakukan perhitungan produktivitas total pada kedua mesin, komponen input 

yang digunakan dalam perhitungan produktivitas total perlu dilakukan perhitungan 

produktivitas parsial untuk mengetahui tingkat produktivitas pada setiap komponen yang 

berkontribusi dalam pengolahan buah kering. 

 

4.2.2 Pengukuran Produktivitas Parsial 

Komponen input yang digunakan yaitu material, tenaga kerja, energi dan modal. Perhitungan 

dilakukan pada setiap komponen input untuk melihat tingkat produktivitas atau efisiensi dari 

penggunaan tiap komponen. Berikut merupakan rumus yang digunakan dalam perhitungan 

produktivitas parsial. 

 
𝑃 =  

𝑂𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡

𝐾𝑜𝑚𝑝𝑜𝑛𝑒𝑛 𝐼𝑛𝑝𝑢𝑡
 (4.2) 

 

1. Produktivitas Parsial Fruit Dehydrator Vacuum 

Perhitungan produktivitas parsial ini akan menghasilkan rasio output terhadap komponen-

komponen input yang digunakan untuk mendapatkan nilai output produktivitas. Komponen 

input yang pertama yaitu material, input material merupakan jumlah bahan baku yang 

digunakan dan dikalikan dengan harga dari bahan baku tersebut. Pada uji coba ini bahan 

baku yang digunakan yaitu buah lemon. Harga lemon pada uji coba ini perkilogramnya 

berkisar di harga Rp. 50.000. Buah lemon yang digunakan untuk uji coba sebanyak 

3kilogram dengan total biaya Rp. 150.000 untuk sekali percobaan. 

Komponen input kedua yaitu tenaga kerja. Input tenaga kerja merupakan upah yang 

dimiliki tenaga kerja yang terlibat dalam proses pengolahan buah kering. Jumlah tenaga 

kerja yang digunakan sebanyak 1 orang dengan upah tiap tenaga kerja sebesar Rp. 

7.500/jam dengan jam kerja selama 8 jam dan hari kerja sebanyak 24 hari. Namun pada 

perhitungan produktivitas ini digunakan jam kerja efektif yaitu 5 jam. Jam kerja efektif ini 

mencerminkan waktu aktual yang berkontribusi terhadap output yang dihasilkan. 

Komponen input berikutnya yaitu energi. Input energi merupakan biaya yang 

dikeluarkan untuk biaya listrik dan air yang dipakai selama proses pengolahan buah kering. 

Total biaya yang dikeluarkan untuk input energi ini sebesar Rp. 8.640/produksi. Proses 

pengeringan buah dengan mesin yang memiliki daya sebesar 720watt memakan waktu 
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selama 8 jam. Waktu ini didapatkan pada uji ke 4 dan merupakan waktu standar untuk 

menghasilkan output yang masuk dalam kategori layak jual. 

Selanjutnya, komponen yang dilakukan perhitungan parsial yaitu input modal. Input 

modal ini merupakan biaya awal yang dijadikan sebagai investasi awal. Modal disini 

berupa biaya bahan baku dan mesin pengolah buah kering. Investasi awal mesin ini sebesar 

Rp. 5.131.000. Pada perhitungan produktivitas parsial ini nilai modal yang digunakan 

merupakan nilai maintenance/jam selama umur ekonomis mesin dan depresiasi mesin/jam. 

Berikut merupakan tabel data komponen input yang digunakan serta hasil dari 

perhitungan produktivitas parsial dengan menggunakan rumus sebelumnya: 

Tabel 4. 10 Produktivitas Parsial Fruit Dehydrator vacuum 

No Input 

Uji coba 1 Uji coba 2 Uji coba 3 Uji coba 4 Uji coba 5 

Nominal 

Rupiah 

Prod. 

Parsial 

Nominal 

Rupiah 

Prod. 

Parsial 

Nominal 

Rupiah 

Prod. 

Parsial 

Nominal 

Rupiah 

Prod. 

Parsial 

Nominal 

Rupiah 

Prod. 

Parsial 

1 Material 150.000 1,90 150.000 1,89 150.000 1,91 150.000 1,95 150.000 1,94 

2 
Tenaga 

Kerja 
18.750 7,59 18.750 7,54 18.750 7,64 18.750 7,80 18.750 7,75 

3 Energi 5.400 52,72 6.480 43,63 6.480 44,24 8.640 33,85 8.640 33,63 

4 Modal 3.670 77,57 3.330 84,91 3.330 86,08 3.824 76,49 3.824 75,98 

 

2. Produktivitas Parsial Fruit Dehydrator milik UMKM 

Pada perhitungan produktivitas parsial mesin fruit dehydrator milik UMKM, data yang 

digunakan merupakan data produksi pada UMKM yang mencakup komponen input dan 

output yang dihasilkan dari proses pengolahan buah kering. Komponen input yang pertama 

yaitu material, input material merupakan jumlah bahan baku yang digunakan dan dikalikan 

dengan harga dari bahan baku tersebut. Pada mesin ini bahan baku yang digunakan 

merupakan buah lemon. Menurut pemilik UMKM harga buah lemon sering mengalami 

perubahan. Harga perkilogramnya berkisar di harga Rp. 48.000 – 56.000. Buah lemon yang 

digunakan UMKM sebesar 2,4 kilogram. Harga lemon yang digunakan untuk 5 kali 

produksi ini yaitu Rp. 49.000, Rp. 50.000, Rp. 65.000, Rp. 49.000 dan Rp. 50.500. 

Komponen input kedua yaitu tenaga kerja. Input tenaga kerja merupakan upah yang 

dimiliki tenaga kerja yang terlibat dalam proses pengolahan buah kering. Jumlah tenaga 

kerja yang digunakan sebanyak 1 orang dengan upah tiap tenaga kerja sebesar Rp. 

10.000/jam dengan jam kerja selama 8 jam. Pada perhitungan produktivitas digunakan jam 

kerja efektif, dimana jam kerja efektif di UMKM selama 5 jam dengan jumlah hari kerja 

24 hari. 
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Komponen berikutnya yaitu energi. Input energi merupakan biaya yang dikeluarkan 

untuk biaya listrik dan air yang dipakai selama proses pengolahan buah kering. Total biaya 

yang dikeluarkan untuk input energi ini sebesar Rp. 15.300/produksi. Proses pengeringan 

buah dengan mesin yang memiliki daya 850watt memakan waktu selama 12 jam. Waktu 

pengeringan ini merupakan standar UMKM untuk mendapatkan hasil yang maksimal. 

Selanjutnya, komponen yang dilakukan perhitungan parsial yaitu input modal. Input 

modal ini merupakan biaya awal yang dijadikan sebagai investasi awal. Modal disini 

berupa biaya bahan baku dan mesin pengolah buah kering. Investasi awal mesin ini berkisar 

di Rp. 5.600.000. Pada perhitungan produktivitas parsial ini nilai modal yang diguanakn 

merupakan nilai maintenance/jam selama umur ekonomis mesin dan depresiasi mesin/jam. 

Kemudian dilakukan perhitungan untuk setiap komponen input dengan menggunakan 

rumus sebelumnya. Berikut merupakan data komponen input yang digunakan serta hasil 

dari perhitungan produktivitas parsial: 

Tabel 4. 11 Produktivitas Parsial Fruit Dehydrator UMKM 

No Input 

Produksi 1 Produksi 2 Produksi 3 Produksi 4 Produksi 5 

Nominal 

Rupiah 

Prod. 

Parsial 

Nominal 

Rupiah 

Prod. 

Parsial 

Nominal 

Rupiah 

Prod. 

Parsial 

Nominal 

Rupiah 

Prod. 

Parsial 

Nominal 

Rupiah 

Prod. 

Parsial 

1 Material 117.600 2,42 120.000 2,36 156.000 1,84 117.600 2,49 121.200 2,40 

2 
Tenaga 

Kerja 
50.000 5,69 50.000 5,66 50.000 5,73 50.000 5,85 50.000 5,81 

3 Energi 15.300 18,61 15.300 18,48 15.300 18,74 15.300 19,12 15.300 18,99 

4 Modal 5.076 56,09 5.076 55,70 5.076 56,47 5.076 57,62 5.076 57,24 
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5 BAB V 

 

PEMBAHASAN 

5.1 Analisis Hasil Pengukuran Produktivitas Fruit Dehydrator Vacuum 

Berdasarkan perhitungan menggunakan metode Craig Harris yang telah dilakukan pada tahap 

sebelumnya, dapat diketahui nilai tingkat produktivitas untuk 5 kali percobaan dari setiap 

komponen terhadap output yang dihasilkan. Berikut merupakan tabel yang berisi hasil 

perhitungan produktivitas total dan parsial dari mesin fruit dehydrator vacuum. 

Tabel 5. 1 Nilai Produktivitas Fruit Dehydrator Vacuum 

No Komponen 
Nilai Produktivitas 

1 2 3 4 5 

1 Produktivitas Material 1,90 1,89 1,91 1,95 1,94 
2 Produktivitas Tenaga Kerja 7,59 7,54 7,64 7,80 7,75 

3 Produktivitas Energi 52,72 43,63 44,24 33,85 33,63 

4 Produktivitas Modal 77,57 84,91 86,08 76,49 75,98 

5 Produktivitas Total 1,45 1,43 1,45 1,46 1,45 

 

Pada setiap nilai produktivitas parsial diatas menjelaskan rasio output terhadap salah satu 

komponen input yang digunakan untuk memperoleh nilai output produktivitas tersebut. Pada 

tabel diatas, perubahan nilai yang terjadi tidak terlalu signifikan. Kondisi tersebut 

mengindikasikan uji coba yang dilakukan berhasil dan kinerja mesin relatif stabil dan konsisten. 

Perubahan yang terjadi masih dalam batas toleransi wajar, menunjukkan konsistensi sistem 

kerja dan kestabilan hasil pengujian. Pada dasarnya pengujian produktivitas mesin, stabilitas 

antar uji coba menandakan bahwa kondisi operasi mesin dan prosedur pelaksanaan sudah 

seragam dan dapat direplikasi. 

Nilai produktivitas material yang didapat dari perhitungan menunjukkan kestabilan karena 

perubahan nilai yang ditunjukkan tidak terlalu berbeda jauh. Nilai produktivitas material yang 

didapatkan dari hasil uji coba yaitu 1,90, 1,89, 1,91, 1,95 dan 1,94. Bahan baku yang digunakan 

pada setiap uji sama yaitu 3kilogram buah lemon. Perubahan tersebut disebabkan oleh peneliti 
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yang masih mencoba suhu dan waktu pengeringan pada awal uji coba untuk mendapatkan hasil 

yang optimal. Pada uji pertama peneliti menggunakan suhu 60 °C dengan waktu 5 jam. Output 

yang dihasilkan masih terbilang belum maksimal, dikarenakan waktu pengeringan masih 

kurang lama. Pada uji kedua digunakan suhu 35 °C dengan waktu pengeringan 6 jam. Output 

dari percobaan ini masih terdapat beberapa buah yang kadar airnya masih tinggi, sehingga 

diperlukan suhu yang lebih tinggi. Uji coba ketiga digunakan suhu 45 °C dengan lama 

pengeringan 6 jam.  Pada uji ini terdapat buah yang terlalu kering, dimana seharusnya tekstur 

daging pada buah kering sedikit kenyal. Kemudian pada uji keempat suhu yang digunakan yaitu 

40 °C dengan waktu 8 jam. Output yang dihasilkan dapat dikatakan sesuai dengan buah kering 

yang terjual di pasaran. Hasil olahan buah kering yang dihasilkan mengeluarkan aroma khas 

buah lemon, memiliki rasa sedikit lebih manis karena kandungan gula yang meningkat, warna 

yang bagus dan memiliki tekstur daging yang kenyal. Terakhir, pada uji kelima digunakan suhu 

40 °C dengan waktu yang sama yaitu 8 jam. Output yang dihasilkan memiliki bentuk, aroma, 

rasa dan warna seperti uji keempat. Nilai produktivitas material berkisar antara 1,89 hingga 

1,95, menunjukkan deviasi yang sangat kecil. Perubahan kecil ini menunjukkan rasio output 

terhadap bahan baku tetap efisien setelah suhu dan waktu pengeringan dikalibrasi. Perbedaan 

nilai produktivitas material ini juga dapat disebabkan oleh berat per buah lemon yang tidak 

seragam, ketebalan potongan yang berbeda antar batch, yang dapat memengaruhi total kadar 

air awal dan waktu penguapan serta jumlah potongan yang berbeda untuk setiap buahnya. 

Nilai produktivitas tenaga kerja menggambarkan kemampuan tenaga kerja dalam 

menghasilkan output selama periode waktu tertentu. Pada produktivitas tenaga kerja, hasil 

pengujian menunjukkan tidak terjadi perubahan yang signifikan, karena jumlah tenaga kerjanya 

sama yaitu 1 orang. Perbedaan nilai tersebut disebabkan oleh rasio input tenaga kerja terhadap 

output yang dihasilkan. Output pada uji coba mesin masih berubah-ubah, sehingga nilai 

produktivitas komponen tenaga kerja juga berubah-ubah. Nilai produktivitas tenaga kerja 

berkisar antara 7,54 hingga 7,80, dengan perbedaan sebesar 0,26. Nilai produktivitas tenaga 

kerja yang didapat yaitu 7,59, 7,54, 7,64, 7,80 dan 7,75. Perbedaan ini menunjukkan adanya 

peningkatan efisiensi operator setelah menemukan kombinasi suhu dan waktu yang optimal. 

Selanjutnya, produktivitas energi menunjukkan adanya perubahan yang cukup signifikan 

pada tiga uji pertama. Hal itu disebabkan oleh perbedaan durasi penggunaan energi di setiap 

uji. Pada uji pertama dilakukan selama 5 jam, uji kedua dan ketiga selama 6 jam, dan uji 

keempat dan kelima selama 8 jam. Perubahan nilai produktivitas parsial tersebut juga 
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disebabkan oleh rasio output terhadap input. Uji pertama yang dilakukan selama 5 jam 

menghasilkan nilai produktivitas energi tertinggi sebesar 52,72 karena konsumsi listrik lebih 

rendah dibandingkan output yang diperoleh. Namun pada uji kedua dan ketiga yang dilakukan 

selama 6 jam, konsumsi energi meningkat dan nilai produktivitas menurun menjadi 43,63 dan 

44,24. Pada uji keempat dan kelima yang dilakukan selama 8 jam, konsumsi energi meningkat 

sementara nilai produktivitas energi menurun menjadi 33,85 dan 33,63. Peningkatan waktu 

pengeringan berbanding lurus dengan meningkatnya konsumsi daya elemen pemanas dan 

pompa vakum. Semakin lama waktu pengeringan, semakin besar energi yang dibutuhkan oleh 

elemen pemanas (heater) dan pompa vakum, sehingga input energi meningkat lebih cepat 

daripada kenaikan output. Meskipun demikian, penurunan nilai produktivitas energi tidak dapat 

dikategorikan sebagai bentuk inefisiensi mesin, melainkan hasil dari peningkatan kualitas 

produk buah yang membutuhkan energi lebih untuk mencapai kadar air yang ideal yaitu sekitar 

10-15% yang merupakan salah satu indikator mutu produk buah kering yang baik. 

Produktivitas modal menunjukkan rasio antara output yang dihasilkan terhadap besarnya 

nilai investasi mesin. Nilai pada produktivitas modal ini didapat dari nilai penyusutan mesin 

berdasarkan harga investasi awal dan usia ekonomis mesin. Pada produktivitas modal terdapat 

sedikit perubahan pada nilai produktivitasnya. Nilai produktivitas modal yang didapat berkisar 

di angka 75,98 hingga 86,08. Hal ini disebabkan oleh nilai depresiasi mesin dan biaya investasi 

awal bersifat konstan, sedangkan variasi output antar uji tidak terlalu signifikan. Pada uji 

pertama, nilai produktivitas modal yang didapat sebesar 77,57. Kemudian pada uji kedua 

didapatkan nilai sebesar 84,91, pada uji ketiga didapatkan nilai sebesar 86,08, pada uji keempat 

nilai yang didapat sebesar 76,49 dan pada uji kelima nilai yang didapatkan yaitu 75,98. Nilai 

produktivitas modal tertinggi didapat pada uji coba ketiga. Nilai produktivitas modal yang 

terbilang tinggi ini menunjukkan bahwa mesin fruit dehydrator vacuum memiliki efisiensi 

investasi yang baik, dimana biaya tetap terserap secara proporsional pada setiap uji terhadap 

hasil produksi yang stabil. Dengan umur ekonomis mesin 5 tahun dan jam kerja 8 jam per hari, 

depresiasi per jam relatif kecil, sehingga komponen modal tidak terlalu sensitif terhadap variasi 

kecil output. 

Produktivitas total diperoleh dari perbandingan antara total output dengan keseluruhan input 

yang digunakan baik material, tenaga kerja, energi dan modal. Nilai produktivitas total yang 

diperoleh pada 5 uji coba berturut-turut sebesar 1,45, 1,43, 1,45, 1,46 dan 1,45. Nilai tersebut 

berkisar di angka 1,43 hingga 1,46, yang menandakan bahwa secara keseluruhan, mesin fruit 
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dehydrator vacuum memiliki performa yang stabil dan efisien. Peningkatan dan penurunan 

yang terjadi tidak terlalu signifikan. Hal tersebut menunjukkan bahwa penyesuaian variabel 

suhu dan waktu berpengaruh positif terhadap efisiensi keseluruhan proses pengeringan buah. 

Nilai ini juga dapat dijadikan sebagai acuan bahwa rasio output terhadap total input material, 

tenaga kerja, energi dan modal telah mendekati titik optimum, dimana kapasitas dan kualitas 

hasil pengeringan dapat tercapai tanpa peningkatan biaya yang signifikan. Secara keseluruhan, 

hasil pengujian menunjukkan bahwa mesin fruit dehydrator vacuum mampu bekerja dengan 

tingkat kestabilan produktivitas yang baik, baik dari segi material, tenaga kerja, energi maupun 

modal. Sesuai dengan nilai pada produktivitas total yang didapat, variasi kecil antar uji menjadi 

indikasi bahwa proses optimasi suhu dan durasi pengeringan berhasil meningkatkan konsistensi 

hasil, sekaligus menunjukkan bahwa mesin sudah beroperasi pada kondisi parameter kerja yang 

efisien dan terukur. 

 

5.2 Analisis Hasil Pengukuran Produktivitas Fruit Dehydrator UMKM 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan metode Craig Harris yang menggunakan data produksi 

UMKM yang didapatkan melalui wawancara, didapatkan nilai produktivitas setiap komponen 

input yang digunakan untuk menghasilkan nilai output produktivitas dan produktivitas total 

sebagai berikut. 

Tabel 5. 2 Nilai Produktivitas Fruit Dehdrator UMKM 

No Komponen 
Nilai Produktivitas 

1 2 3 4 5 

1 Produktivitas Material 2,42 2,36 1,84 2,49 2,40 

2 Produktivitas Tenaga Kerja 5,69 5,66 5,73 5,85 5,81 
3 Produktivitas Energi 18,61 18,48 18,74 19,12 18,99 
4 Produktivitas Modal 56,09 55,70 56,47 57,62 57,24 
5 Produktivitas Total 1,31 1,29 1,26 1,30 1,29 

 

Nilai dari setiap komponen menggambarkan rasio antara output buah kering yang dihasilkan 

dengan masing-masing komponen input yang digunakan, seperti material, tenaga kerja, energi 

dan modal. Berdasarkan tabel hasil perhitungan diatas, dapat dilihat bahwa nilai produktivitas 

pada setiap komponen tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. Pada pengolahan buah 

kering UMKM menitikberatkan pada konsistensi kinerja mesin dalam menghasilkan output 

yang stabil dari input yang identik karena UMKM sudah memiliki standar operasi mesin. 

Pernyataan dari pelaku usaha juga mendukung ini, dimana pelaku usaha menyatakan bahwa 
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kapasitas mesin dan kestabilan operasional menjadi faktor utama dalam menjaga produktivitas. 

Mesin yang sudah digunakan secara rutin memiliki pola kerja yang relatif konstan, meskipun 

terkadang terdapat kendala teknis seperti bahan yang menumpuk di area kipas atau distribusi 

panas yang kurang merata, yang menyebabkan penurunan gramasi hasil pengeringan. 

Nilai produktivitas material berkisar antara 1,84 hingga 2,49. Nilai yang didapatkan berturut-

turut untuk 5 kali produksi di UMKM yaitu 2,42, 2,36, 1,84, 2,49 dan 2,40. Fluktuasi ini 

menandakan adanya ketidakkonsistenan hasil pengeringan dari segi berat akhir produk. 

Perbedaan kecil ini dapat disebabkan oleh faktor-faktor teknis seperti distribusi panas antar tray 

belum merata, posisi buah pada rak bagian atas atau bawah, dan tingkat kelembapan awal buah 

yang tidak seragam antar produksi. Ketidakkonsistenan hasil pengeringan disebabkan oleh 

tingkat kematangan buah yang tidak seragam dan kadar air alami pada bahan baku. Meskipun 

bahan baku sudah dipilih dengan standar tertentu, perbedaan kecil pada kadar air menyebabkan 

hasil akhir tidak selalu sama. Selain itu, faktor posisi buah dalam tray (rak atas dan bawah) dan 

sirkulasi udara panas yang tidak merata juga mempengaruhi efisiensi pengeringan. Nilai 

produktivitas material pada produksi ketiga mengalami penurunan dengan nilai 1,84 dari 

produksi awal yang memiliki nilai 2,42. Sedangkan pada produksi keempat, nilai produktivitas 

material mendapatkan hasil tertinggi dengan nilai 2,49. Meskipun demikian, variasi nilai ini 

masih berada dalam batas toleransi dan menunjukkan bahwa mesin bekerja cukup stabil dilihat 

dari komponen material. 

Nilai produktivitas tenaga kerja yang didapat dari perhitungan berada di kisaran angka 5,66-

5,85 dan cenderung stabil. Karena jumlah tenaga kerja dan waktu kerja sama di setiap uji, 

perbedaan ini juga semata-mata disebabkan oleh jumlah output yang berbeda. Dengan input 

tenaga kerja konstan, maka semakin besar output yang dihasilkan, semakin tinggi pula nilai 

produktivitasnya. Nilai produktivitas tenaga kerja yang didapat dari perhitungan yaitu 5,69, 

5,66, 5,73, 5,85, 5,81. Fluktuasi kecil ini menunjukkan bahwa operator sudah bekerja dengan 

tingkat efisiensi yang konsisten, dan perbedaan hanya berasal dari performa mesin, bukan dari 

faktor manusia. Tenaga kerja tidak memerlukan keahlian teknis yang tinggi, hanya perlu 

pemahaman terhadap karakteristik bahan dan pengaturan suhu serta waktu yang sesuai, agar 

proses pengeringan optimal. Hal ini menunjukkan bahwa peran operator lebih dari pengawasan 

dan penyesuaian kecil terhadap kondisi bahan, bukan keterampilan teknis mesin.  

Lalu pada produktivitas energi, nilai produktivitas energi yang didapat berkisar di 18,48 

hingga 19,12 dengan nilai produktivitas untuk produksi berturut-turut meliputi 18,61, 18,48, 
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18,74, 19,12 dan 18,99. Nilai tersebut menunjukkan penggunaan energi per jam sudah konstan, 

tetapi output sedikit berfluktuasi. Menurut pemilik UMKM, energi listrik yang digunakan 

mesin ini sudah stabil. Walau biaya energi listrik relatif tetap, perbedaan kecil pada 

produktivitas energi mencerminkan efisiensi termal aktual mesin yang sedikit berubah akibat 

kondisi bahan atau distribusi panas di ruang pengering. 

Kemudian pada produktivitas modal, nilai yang didapat berkisar di 55,70 hingga 57,62 

dengan nilai produktivitas berturut-turut 56,09, 55,70, 56,47, 57,62 dan 57,24. Nilai tersebut 

menunjukkan stabilitas yang tinggi karena faktor modal yang berupa nilai depresiasi mesin 

berdasarkan harga investasi awal dan umur ekonomis mesin yang tidak berubah antar proses 

produksi. Perbedaan nilai pada produktivitas modal ini sepenuhnya mengikuti perbedaan 

output. Semakin banyak produk buah kering yang dihasilkan, semakin tinggi pula nilai 

produktivitas modalnya. Pemilik UMKM menyatakan bahwa stabilitas modal sangat penting 

untuk menjaga kelangsungan produksi dan meningkatkan efisiensi alat. Ketika modal 

mencukupi, alat dapat di-upgrade dan perawatan rutin dapat dilakukan tepat waktu, sehingga 

produktivitas meningkat. Dengan modal investasi mesin sebesar Rp. 5.600.00 dan umur 

ekonomis mesin selama 5 tahun, mesin UMKM tetap efisien secara finansial meskipun 

produktivitas per siklus sedikit fluktuatif. Ini mengindikasikan daya saing ekonomi mesin yang 

berdaya heater dan blower untuk pelaku usaha kecil masih layak saing. 

Nilai produktivitas total mesin UMKM berkisar di angka 1,26 hingga 1,31, dengan fluktuasi 

kecil antar produksi. Nilai produktivitas total untuk setiap proses produksinya yaitu 1,31, 1,29, 

1,26, 1,30 dan 1,29. Nilai tertinggi didapatkan pada produksi pertama dengan nilai produktivitas 

total sebesar 1,31 dan nilai produktivitas total terendah didapatkan pada produksi ketiga dengan 

nilai sebesar 1,26. Hal ini menegaskan bahwa stabilitas hasil produksi menjadi faktor utama 

dalam menjaga nilai produktivitas total, karena seluruh input dijaga tetap sama. Secara 

keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa mesin milik UMKM mampu mempertahankan 

kinerja pengeringan meskipun masih terdapat fluktuasi nilai produktivitas total. Fluktuasi kecil 

pada output disebabkan oleh faktor fisik dalam ruang pengering, bukan karena perbedaan 

operasional atau input. Perbedaan output buah kering ini disebabkan oleh perbedaan tingkat 

kematangan bahan baku yang mempengaruhi hasil akhir.  

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa mesin fruit dehydrator milik UMKM 

mampu mempertahankan produktivitas yang stabil, dengan fluktuasi kecil yang masih dalam 

batas toleransi wajar akibat faktor teknis dan lingkungan. Berdasarkan hal tersebut, mesin 
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masih memiliki ruang pengembangan, seperti peningkatan efisiensi sirkulasi udara panas dan 

desain mesin yang lebih user-friendly agar lebih mudah dalam perawatan. Pelaku UMKM 

selaku pengguna mesin fruit dehydrator berharap agar mesin pengering ke depannya dapat 

lebih efisien, praktis, dan mendukung produktivitas secara berkelanjutan.  

 

5.3 Perbandingan Produktivitas Mesin Vakum dengan Mesin Sejenis Studi Lain 

Berdasarkan perhitungan pada fruit dehydrator vacuum dilakukan perbandingan kinerja dengan 

mesin studi lain untuk melihat perbandingan kinerjanya. Berikut merupakan tabel perbandingan 

antara mesin vakum yang diteliti dengan mesin sejenis dari penelitian-penelitian sebelumnya. 

Tabel 5. 3 Perbandingan Mesin Vakum dengan Mesin Sejenis 

Parameter 

Mesin Vakum 

(Susilo, Rohim, & 

Filayati, 2022) 

Mesin Oven Pengering 

(Saputra, 2020) 

Fruit dehydrator 

vacuum 

Bahan baku Lemon Nanas Lemon 

Kapasitas mesin 

(gram) 
3000 1000 3000 

Sistem pengering Vakum parsial 
Oven konveksi udara 

panas 
Vakum total 

Suhu (Celcius) 40-60 110 40 

Waktu pengeringan 

(jam) 
10 4 8 

Kadar air akhir (%) 9-11 19 10-15 

Kualitas produk akhir 
Warna dan aroma 

alami terjaga 

Warna kecoklatan, 

tekstur mirip seperti 

menggunakan 

penggorengan 

Warna cerah, aroma 

terjaga dan tekstur 

sedikit kenyal 

Efisiensi energi Baik Rendah Sangat baik 

 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan peneliti, kinerja fruit dehydrator vacuum 

menunjukkan performa yang lebih efisien dan menghasilkan produk dengan kualitas yang baik 

dibanding dua jenis mesin pengering pada penelitian terdahulu, yaitu mesin oven pengering dan 

mesin vakum parsial. Dari sisi teknis, sistem vakum total bekerja pada tekanan sekitar 0,2 bar 

dengan suhu 40 °C dan waktu pengeringan 8 jam. Kondisi ini terbukti mampu menghasilkan 

kadar air akhir sebesar 10-15% yang merupakan kadar air ideal untuk buah kering. Jika 

dibandingkan dengan mesin vakum parsial dengan tekanan 0,04 hingga 0,08 bar dengan suhu 

40-60 °C dan waktu pengeringan 10 jam, mesin yang dikembangkan menunjukkan waktu 

pengeringan yang lebih singkat dengan konsumsi energi yang relatif sama. Hal ini 
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menunjukkan bahwa peningkatan kondisi vakum dapat mempercepat proses evaporasi air tanpa 

memerlukan suhu tinggi, sehingga proses lebih hemat energi dan ramah terhadap mutu produk. 

 Dibandingkan dengan sistem oven konveksi udara panas, perbedaan hasilnya jauh lebih 

signifikan. Mesin oven yang bekerja pada suhu tinggi 110 °C hanya memerlukan waktu 

pengeringan sekitar 4 jam, namun menghasilkan kadar air akhir sebesar 19% dengan perubahan 

warna menjadi kecokelatan dan tekstur menyerupai hasil penggorengan. Kondisi tersebut 

menandakan terjadinya reaksi pencokelatan akibat paparan suhu tinggi yang berpotensi 

mengurangi kandungan gizi, warna alami, dan aroma buah. Sebaliknya, sistem vakum total 

pada fruit dehydrator vacuum mampu menekan reaksi termal berlebih, sehingga warna buah 

lemon tetap cerah, aroma alami masih terjaga, dan tekstur produk menjadi lebih kenyal namun 

tidak keras. 

Dilihat dari segi efisiensi energi, fruit dehydrator vacuum termasuk dalam kategori sangat 

baik, karena mampu mengurangi waktu kerja mesin dan suhu tanpa mengorbankan hasil akhir. 

Proses pengeringan dalam kondisi tekanan rendah memungkinkan air menguap pada suhu yang 

lebih rendah atau menurunkan titik didih, sehingga kebutuhan energi panas berkurang secara 

signifikan dibandingkan dengan sistem konvensional. Selain itu, sistem vakum juga 

mengurangi kehilangan panas dan menjaga kestabilan lingkungan pengering, membuat proses 

lebih konsisten dari awal hingga akhir. 

Secara keseluruhan, hasil perbandingan ini menunjukkan bahwa pengembangan sistem 

vakum total merupakan langkah yang tepat untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi 

proses pengeringan buah, khususnya untuk skala UMKM yang membutuhkan keseimbangan 

antara mutu produk, biaya operasional, da n efisiensi waktu. Temuan ini memperkuat bahwa 

inovasi sistem vakum bukan hanya mempercepat pengeringan, tetapi juga memberikan nilai 

tambah dari sisi kualitas produk, daya simpan, dan potensi ekonomi bagi pelaku usaha 

pengolahan buah kering. 

 

5.4 Perbandingan Hasil Perhitungan Produktivitas Kedua Mesin 

Setelah dilakukan analisis pada tiap mesin, kemudian dilakukan perbandingan produktivitas 

kedua mesin untuk melihat tingkat produktivitas dari setiap percobaan yang dilakukan dan 

produksi yang dilakukan. Perbandingan akan dilakukan untuk setiap percobaan dan produksi. 

Berikut merupakan perbandingan dari pengukuran produktivitas kedua mesin. 
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5.4.1 Perbandingan Perhitungan Pertama 

Tabel 5. 4 Perbandingan 1 Produktivitas Kedua Mesin 

Perhitungan Pertama 

No Komponen 

Mesin Fruit 

Dehydrator 

Vacuum 

Mesin Fruit 

Dehydrator 

Milik 

UMKM 

Peningkatan % 

1 
Produktivitas 

Material 
1,90 2,42 -0,52 -21,60 

2 
Produktivitas 

Tenaga Kerja 
7,59 5,69 1,90 33,33 

3 Produktivitas Energi 52,72 18,61 34,11 183,33 

4 Produktivitas Modal 77,57 56,09 21,49 38,31 

5 Produktivitas Total 1,45 1,31 0,13 10,22 

 

Dari tabel diatas perbedaan hasil perhitungan tingkat produktivitas diperoleh dari selisih 

antara hasil perhitungan mesin fruit dehydrator vacuum dengan mesin milik UMKM. Pada 

perbandingan pertama ditunjukkan peningkatan pada input tenaga kerja, energi, modal, dan 

produktivitas total. Pada komponen bahan baku mengalami penurunan -0,52 dengan persentase 

penurunan sebesar -21,60%. Secara umum, komponen tersebut mengalami penurunan karena 

kapasitas pada mesin vakum lebih besar dari mesin UMKM, sehingga biaya yang dikeluarkan 

untuk pembelian bahan baku lebih besar dan output yang didapatkan juga lebih banyak daripada 

mesin UMKM. Pada komponen tenaga kerja mengalami peningkatan 1,90 dengan persentase 

peningkatan 33,33%, nilai tersebut menunjukkan efisiensi penggunaan tenaga operator melalui 

desain mesin yang lebih ergonomis dan sistem tray yang terintegrasi. Pada komponen energi 

meningkat 34,11 dengan persentase peningkatan sebesar 183,33%, menandakan sistem 

pemanas tertutup bekerja lebih efisien dalam menyalurkan energi panas pada tekanan rendah 

dan menghasilkan proses pengeringan yang lebih cepat. Komponen modal meningkat 21,49 

dengan kenaikan persentase 38,31%, menandakan investasi pada teknologi vakum memberikan 

nilai tambah terhadap efektivitas biaya operasional. Peningkatan persentase pada komponen-

komponen tersebut menunjukkan bahwa sistem vakum mampu mengoptimalkan keseimbangan 

antar faktor teknis dan operasional dengan mengurangi energi dan waktu kerja. Hal tersebut 

juga tercermin pada peningkatan pada produktivitas total sebesar 0,13 dengan persentase 

kenaikan 10,22%, yang merepresentasikan peningkatan efisiensi teknis dan operasional melalui 

pengoptimalan interaksi antara faktor tenaga kerja, energi dan modal tanpa mengurangi kualitas 

hasil akhir. Melalui perbandingan ini, fruit dehydrator vacuum terbukti memberikan kinerja 
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yang lebih baik dibandingkan mesin UMKM, terutama dari aspek efisiensi energi dan ergonomi 

proses, meskipun masih terdapat peluang perbaikan dalam rasio penggunaan bahan baku. 

 

5.4.2 Perbandingan Perhitungan Kedua 

Tabel 5. 5 Perbandingan 2 Produktivitas Kedua Mesin 

Perhitungan Kedua 

No Komponen 

Mesin Fruit 

Dehydrator 

Vacuum 

Mesin Fruit 

Dehydrator 

Milik 

UMKM 

Peningkatan % 

1 
Produktivitas 

Material 
1,89 2,36 -0,47 -20,00 

2 
Produktivitas 

Tenaga Kerja 
7,54 5,66 1,89 33,33 

3 Produktivitas Energi 43,63 18,48 25,15 136,11 

4 Produktivitas Modal 84,91 55,70 29,21 52,43 

5 Produktivitas Total 1,43 1,29 0,14 11,04 

 

Kemudian pada perbandingan kedua dengan menggunakan cara yang sama, tabel tersebut 

menunjukkan peningkatan pada komponen input tenaga kerja, energi, modal, waktu dan 

produktivitas total. Pada perbandingan ini, komponen material juga mengalami penurunan 

akibat dari kapasitas mesin yang lebih besar. Penurunan pada komponen material sebesar -0,47 

dengan persentase penurunan -20% akibat kapasitas mesin yang lebih besar dan kebutuhan 

bahan baku yang lebih banyak. Nilai penurunan ini lebih kecil daripada penurunan di 

perbandingan sebelumnya. Peningkatan komponen tenaga kerja sebesar 1,89 dengan persentase 

33,33%, menunjukkan efektivitas operator yang tinggi dan dukungan desain mesin yang lebih 

ergonomis sehingga aktivitas non-produktif dapat ditekan, meskipun pada uji coba kedua masih 

dalam kategori uji coba kalibrasi mesin. Produktivitas energi mengalami peningkatan sebesar 

25,15 dengan persentase 136,11%, menandakan proses konversi energi panas berlangsung lebih 

efisien dengan distribusi suhu yang lebih merata di seluruh ruang pengering. Kemudian pada 

komponen modal menunjukkan peningkatan produktivitas sebesar 29,21 dengan persentase 

52,43, karena investasi mesin mampu menghasilkan rasio pengembalian yang lebih efisien 

terhadap biaya depresiasi dan operasi. Peningkatan pada 4 komponen input ini diperkuat dengan 

peningkatan produktivitas total dengan peningkatan sebesar 0,14 atau 11,04% dari nilai mesin 

UMKM. Hal itu menandakan performa mesin vakum telah mencapai kondisi operasi yang lebih 
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stabil, dimana efisiensi teknis dan operasional dapat dicapai secara beramaan melalui 

optimalisasi energi, kapasitas dan kinerja operator. 

 

5.4.3 Perbandingan Perhitungan Ketiga 

Tabel 5. 6 Perbandingan 3 Produktivitas Kedua Mesin 

Perhitungan Ketiga 

No Komponen 

Mesin Fruit 

Dehydrator 

Vacuum 

Mesin Fruit 

Dehydrator 

Milik 

UMKM 

Peningkatan % 

1 
Produktivitas 

Material 
1,91 1,84 0,07 4,00 

2 
Produktivitas 

Tenaga Kerja 
7,64 5,73 1,91 33,33 

3 Produktivitas Energi 44,24 18,74 25,50 136,11 

4 Produktivitas Modal 86,08 56,47 29,61 52,43 

5 Produktivitas Total 1,45 1,26 0,19 15,40 

 

Pada perbandingan ketiga, produktivitas material relatif seimbang dengan nilai produktivitas 

meningkat sebesar 0,07 atau 4% dengan posisi mesin vakum lebih unggul yang menandakan 

output yang dihasilkan lebih konsisten dibanding uji sebelumnya. Komponen tenaga kerja tetap 

mengalami peningkatan seperti perbandingan sebelum-sebelumnya dengan peningkatan 

sebesar 1,91 dan persentase 33,33% menegaskan bahwa tingkat efisiensi operator tetap terjaga 

karena pengoperasian mesin yang sederhana dan waktu penanganan produk lebih singkat. Pada 

komponen energi meningkat 25,50 dengan persentase peningkatan 136,11% menggambarkan 

konversi energi listrik ke panas sudah lebih efektif dengan kehilangan panas yang minimal di 

dalam ruang tertutup mesin vakum. Kemudian pada komponen modal meningkat 29,61 atau 

52,43% menunjukkan bahwa penggunaan modal investasi semakin efisien seiring dengan 

stabilnya performa mesin. Secara keseluruhan, kenaikan komponen tersebut mendukung 

kenaikan produktivitas total sebesar 0,19 dengan persentase 15,40% yang menjadi capaian 

tertinggi dari kelima perbandingan. Hal tersebut mengindikasikan bahwa sistem vakum telah 

mencapai efisiensi teknis mendekati kondisi optimal, meskipun percobaan ketiga belum bisa 

menghasilkan buah kering yang sepenuhnya memenuhi standar mutu buah kering yang 

diharapkan. Nilai tersebut menegaskan bahwa peningkatan produktivitas tidak hanya 

ditentukan oleh faktor mesin, tetapi juga oleh sinkronisasi antara pengaturan suhu, tekanan, dan 

durasi proses yang berpengaruh langsung terhadap mutu hasil pengeringan. 
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5.4.4 Perbandingan Perhitungan Keempat 

Tabel 5. 7 Perbandingan 4 Produktivitas Kedua Mesin 

Perhitungan Keempat 

No Komponen 

Mesin Fruit 

Dehydrator 

Vacuum 

Mesin Fruit 

Dehydrator 

Milik 

UMKM 

Peningkatan % 

1 
Produktivitas 

Material 
1,95 2,49 -0,54 -21,60 

2 
Produktivitas 

Tenaga Kerja 
7,80 5,85 1,95 33,33 

3 Produktivitas Energi 33,85 19,12 14,74 77,08 

4 Produktivitas Modal 76,49 57,62 18,87 32,74 

5 Produktivitas Total 1,46 1,30 0,16 12,51 

 

Pada perbandingan keempat, komponen material masih sedikit lebih rendah dibanding mesin 

UMKM dengan perbedaan -0,54 atau -21,60% karena kapasitas buah yang muat dalam mesin 

vakum lebih besar daripada mesin UMKM sehingga biaya input juga meningkat. Komponen 

tenaga kerja meningkat sebesar 1,95 atau 33,33% masih sama seperti perbandingan sebelum-

sebelumnya dimana tenaga kerja menunjukkan efisiensi operasional dan kemudahan sistem 

kerja mesin vakum yang mengurangi waktu operator menangani buah. Hal tersebut juga 

menegaskan bahwa produktivitas tenaga kerja tetap konsisten dari uji satu ke uji lainnya. Pada 

komponen energi mengalami peningkatan sebesar 14,74 dengan persentase 77,08%, 

memperlihatkan stabilitas efisiensi pada penggunaan listrik. Komponen modal juga mengalami 

peningkatan sebesar 18,87 dengan persentase kenaikan 32,74%, yang mencerminkan investasi 

mesin memberikan return yang sebanding dengan peningkatan hasil produksi. Produktivitas 

total mengalami sedikit penurunan dari perbandingan sebelumnya dengan nilai produktivitas 

sebelumnya sebesar 0,19 menjadi 0,16 dengan persentase turun menjadi 12,51%, namun tetap 

menunjukkan konsistensi efisiensi sistem secara keseluruhan. Hal ini menunjukkan bahwa 

mesin vakum dari segi teknis telah mencapai kestabilan dengan penggunaan setiap variabel 

input secara efisien tanpa adanya pemborosan sumber daya. Selain itu, kestabilan nilai 

produktivitas pada uji coba keempat ebrbanding lurus dengan kualitas produk akhir. Hasil buah 

kering pada uji ini memiliki karakteristik yang paling sesuai dengan standar produk buah lemon 

kering. Karakteristik yang dimaksud yaitu memiliki tekstur yang kenyal di bagian daging buah, 

aroma khas lemon tetap kuat, warna yang tetap terjaga dan seragam, serta tidak terjadi 
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caramelisasi yang berlebih pada permukaan buah. Sehingga uji keempat dapat dikategorikan 

sebagai kondisi optimal mesin fruit dehydrator dalam menghasilkan buah kering. 

 

5.4.5 Perbandingan Perhitungan Kelima 

Tabel 5. 8 Perbandingan 5 Produktivitas Kedua Mesin  

Perhitungan Kelima 

No Komponen 

Mesin Fruit 

Dehydrator 

Vacuum 

Mesin Fruit 

Dehydrator 

Milik 

UMKM 

Peningkatan % 

1 
Produktivitas 

Material 
1,94 2,40 -0,46 -19,20 

2 
Produktivitas 

Tenaga Kerja 
7,75 5,81 1,94 33,33 

3 Produktivitas Energi 33,63 18,99 14,64 77,08 

4 Produktivitas Modal 75,98 57,24 18,74 32,74 

5 Produktivitas Total 1,45 1,29 0,17 12,99 

 

Pada perbandingan kelima, hasil analisis menunjukkan bahwa kinerja mesin vakum berada 

pada kondisi stabil dan terkontrol seperti percobaan keempat. Produktivitas material meningkat 

menjadi -0,46 dengan persentase -19,20% terhadap mesin UMKM, namun hal ini masih 

tergolong wajar karena perbedaan kapasitas input yang lebih besar pada mesin vakum. 

Sementara itu, produktivitas komponen tenaga kerja, energi dan modal menunjukkan kestabilan 

dengan peningkatan yang relatif sama seperti uji keempat dengan nilai berturut-turut 1,94, 

14,64 dan 18,74, yang merepresentasikan efisiensi sistem yang sudah mencapai keseimbangan 

antara input dan output. Produktivitas total mengalami peningkatan dari uji keempat dengan 

nilai 0,17 dan persentase kenaikan sebesar 12,99%. Nilai tersebut menandakan mesin mampu 

mempertahankan efisiensi tanpa adanya penurunan drastis pada kinerja meskipun dilakukan 

pengulangan sebanyak 5 kali. Selain itu, keseragaman buah lemon kering yang dihasilkan baik 

dari segi bentuk, warna, tekstur dan aroma memperkuat bukti bahwa mesin tidak hanya efisien 

secara teknis tetapi juga secara kualitas output. Dengan suhu 40 °C dan durasi pengeringan 

selama 8 jam, proses ini dapat dikatakan sebagai standar proses pengeringan menggunakan fruit 

deydrator vacuum dan dapat dikatakan sebagai fase steady state karena mampu memberikan 

keseimbangan antara efisiensi energi, tenaga kerja, serta mutu hasil akhir. Kadar air yang 

terkandung dalam buah rendah namun tidak menyebabkan buah pecah dan tekstur dagingnya 

kenyal. Konsistensi hasil antara uji keempat dan kelima menunjukkan bahwa mesin vakum 
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telah mencapai performa optimum baik dari sisi efisiensi energi maupun kualitas produk, 

sementara fluktuasi produktivitas komponen masih dalam batas toleransi normal. Hasil ini juga 

menegaskan bahwa inovasi mesin vakum berhasil menjawab tantangan utama pada 

pengeringan buah dengan mesin dehidrator, yakni fluktuasi hasil, sehingga dapat manjadi solusi 

keberlanjutan bagi pengolahan buah.
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6 BAB VI 

 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis perbandingan antara kedua mesin yaitu fruit dehydrator milik 

UMKM dengan fruit dehydrator vacuum dengan menggunakan metode craig harris, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada kinerja produktivitas kedua sistem 

pengeringan tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fruit dehydrator vacuum memiliki 

nilai produktivitas total lebih tinggi dengan rentang nilai antara 1,43 hingga 1,46, sedangkan 

fruit dehydrator milik UMKM mendapatkan nilai 1,26 hingga 1,31. Perbedaan nilai 

produktivitas total ini mencerminkan bahwa sistem pengeringan berbasis vakum mampu 

mengoptimalkan penggunaan input dengan output yang dihasilkan secara lebih efisien. Dilihat 

dari segi produktivitas parsialnya, peningkatan produktivitas terdapat pada komponen tenaga 

kerja, energi dan modal. Nilai produktivitas parsial yang didapat menunjukkan bahwa fruit 

dehydrator vacuum memiliki waktu kerja yang lebih efektif dibanding mesin milik UMKM. 

Meskipun pada komponen material nilai produktivitasnya sedikit lebih rendah dibanding milik 

UMKM akibat dari kapasitas yang lebih besar, sehingga pengeluaran biaya lebih besar pula. 

Namun output yang dihasilkan lebih banyak sehingga jika produksi dilakukan dalam 1 hari 

penuh, output yang dihasilkan fruit dehydrator vacuum akan lebih banyak dibanding mesin 

milik UMKM. Produk lemon kering yang dihasilkan memiliki mutu fisik dan sensori yang baik, 

meliputi warna tetap terjaga, aroma khas buah, dan tekstur daging buah yang kenyal. Dengan 

demikian, dari sudut pandang value dan efisiensi sistem, fruit dehydrator vacuum memberikan 

nilai tambah bagi pengolahan buah kering karena mampu meningkatkan produktivitas, menjaga 

kualitas produk, serta membuat penggunaan sumber daya lebih efisien. Dengan kemampuan 

mengolah hasil panen berlebih menjadi produk olahan bernilai tinggi, teknologi fruit 

dehydrator vacuum dapat menjadi solusi strategis dalam menghadapi fluktuasi harga buah 

musiman. Hasil penelitian menegaskan bahwa optimalisasi mesin berbasis data tidak hanya 
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meningkatkan efisiensi teknis, tetapi juga memperkuat ketahanan ekonomis sektor hortikultura 

melalui pengolahan pascapanen yang bernilai tambah. 

 

6.2 Saran 

1. Bagi petani buah dan pelaku usaha 

Diharapkan bagi pihak terkait dapat meninjau usulan yang penulis berikan, yang 

didasarkan pada perhitungan dan analisis secara komprehensif. Penulis harap usulan 

tersebut dapat menjadi pertimbangan investasi bertahap pada teknologi pengeringan 

berbasis vakum dan menjadi masukan guna mengurangi dampak fluktuasi harga buah 

dan memanfaatkan hasil panen sebaik mungkin. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan pengembangan lebih lanjut 

terhadap desain dan sistem kontrol pada fruit dehydrator vacuum. Peneliti selanjutnya 

juga dapat memperluas analisis terkait variasi kapasitas dan ukuran buah untuk 

mengidentifikasi batas efisiensi mesin dan karakteristik pengeringan yang optimal pada 

skala produksi yang lebih besar. 
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